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ABSTRAK

Satria Umami, Sistem Pendidikan Pondok Pesantren Darul Habibi Nahdatul
Wathan Paok Tawah Praya Lombok Tengah. Tesis, Jurusan Pendidikan Islam,
Fakultas Tarbiyah, Universitas Islam Indonesia

Pondok pesantren sebagai penyelenggara pendidikan Islam, secara selektif
bertujuan menjadikan sumber daya santri yang handal dan diharapkan dapat
menjadi pimpinan umat Islam, oleh karena itu sistem atau komponen sistem
pendidikan pondok pesantren harus ditingkatkan. Fokus dari penelitian ini untuk
mengkaji sistem pendidikan pondok pesantren Darul Habibi NW Paok Tawah
Praya Lombok Tengah dalam mencapai tujuan yang di jelaskan dalam rumusan
pEﬁ&(ﬁm go dok pesantren Darul Habibi NW

Pack Tawah Praya Lombok| T agg ana hubungan komponen sistem

masalah: 1) bagaimana sist

pendidikan dalam mencapai f
Metode penelitian )@g di lam penelitian ini adalah field
research melalui 1) wawanehra i 3) dokumentasi. Analisis data

dilakukan dengan bebempa/fg@ég%jﬂj@‘(si data yaitu data yang diperoleh

dilapangan di identifikasi sesuai fokus penelitian 2} pemeriksaan keabsahan data

setelah data t@MIMﬁ%;In‘EIA &gulasi surnber data

artinya membandingkan engeﬁ(ﬁ\ Masﬂ pengamatan dengan hasil
wawancara dengan isi dokumen yang berkaitan.

Hasil peneln@cNEr&laAstem pendidikan pondok

pesantren dalam mencapai tujuan adalah: 1) mendidik santri menjadi kader-kader

ulama yang memiliki pengetahuan agama yang luas serta mengamalkannya bagi
dirinya dan masyarakat 2) membina kepribadian santri agar menjadi seorang

muslim yang mengamalkan nilai-nilai Islam pada semua segi kehidupan.

Kata Kunci: Sistem Pendidikan, Pondok Pesantren, Hubungan

Komponen.
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ABSTRACT

Satria Umami, the System of Education Boarding Schools Darul
Habibi Nahdatul Wathan Paok Tawah Praya Central Lombok. Thesis,
Department of Islamic Learning, Faculty of Tarbiyah, Universitas Islam
Indonesia Yogyakarta

Boarding schools as education providers, selectively aimed at making
students a reliable resource and expected to become leader of the Muslims,
therefore the system or system component of education boarding schools
should be improved.The focus of this research is to examine the system of
education boarding schools Darul Habibi NW Paok Tawah Praya central
Lombok in pursuit of goals that are explained in the formulation of the
problem: 1) how the system of education boarding schools Darul Habibi
NW Paok Tawah Praya central Lombok 2) how the relationship component
of the education system in achieving the objectives.

interview 2) observation |3} dog yientation| Data analysis was done with
several stages of data re(ivictipn} gduCt on data namely t.he data field
identify appropriate focus t@e j

J !
The results showed that in the system of education boarding schools in

achieving t mpetent cadre of
choars i JPN| WAETID b FoAA D procie i T
themselves and society 2) fostering the personality of students in order to be
a muslim who practise t‘e@lﬂv S facets of life.

INDONESIA

Keywords: Educational Boarding Schools System, System
Component in Achieving Goals

Xvii



BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pondok pesantren sebagai | penyelenggara pendidikan tertua di
Indonesia telah banyak mendidik bangsa Indonesia, pondok pesantren telah
banyak berperan membentuk dan membina putra-putri bangsa yang
menghiasi panggung sejarah Indonesia semenjak beberapa ratus tahun

sebelum proklamasi kemerdekaan Republik Indonesia.

Indonesia, merupakan p¢ @ele@
0
(¥ »

keagamaan atau juga spiri .\, ini digunakan untuk penyebaran

irinya, sebelum masa penjajahan di

dikan yang bergerak dalam bidang

secara tradisional. Dikatakan

tradisional karena melﬂ@“&jﬁﬁnj‘é}}:@&mn yang berlaku pada umumnya
adalah smt@m rgrﬂgg IBﬁﬂtu guhgondok pesantren ini

lebih banyak beroperasi didaerah pedesaan dari pada di daerah perkotaan,

agama dan tempat

apalagi di kota-kota besar, fAamun perMangan akhir-akhir ini semangat
pondok pesantrllmmgtME'gl &h.

Pondok pesantren sebagai salah satu bentuk penyelenggara pendidikan
jalur luar sekolah mempunyai potensi, kedudukan dan peranan sangat penting
dan strategis untuk mewujudkan sumber daya santri yang berkualitas. Pondok
pesantren merupakan sebuah sistem pendidikan klasik dan paling tradisional

di Indonesia, namun demikian melalui kebanggaan tradisionalnya, tidak akan

'Nouruz Zaman Shidqi, Efika Pembagunan dalam Pemikiran Islam di Indonesia,
(Jakarta: CV. Rajawali, 1986), hal. 95



dapat dipungkiri bahwa pondok pesantren justru semakin survive, bahkan
dianggap sebagai alternatif dalam hegemoni modernisme untuk dapat
melahirkan generasi bangsa yang mempunyai sumber daya santri yang
tinggi.2

Pendidikan pesantren memiliki dua sistem pengajaran, yaitu sistem
sorogan, yang sering disebut sistem individual, dan sistem bandongan atau
wetonan yang sering disebut kolektif. Dengan cara sistem sorogan tersebut,
setiap murid mendapat kesempatan untuk belajar secara langsung dari tuan
guru/kyai atau pembantu

Sistem ini biasa

yang telah menguasai pe

yang paling sulit sebab

dan disiplin pribadi ddﬁi&’ﬁ"w@#ehmsnya sudah paham tingkat

sorogan inicjjwld@w gdri;ﬁn selanjutnya dipesantren.’
fin

Metode utama sistem pengajaran di lingkungan pondok pesantren

ialah sistem bandongt!n atad Welonah .‘ é‘ala\m sistem ini, sekelompok santri

mendengarkan IMD\.\Q/NEM&, menerjemahkan, dan

menerangkan buku-buku Islam dalam bahasa Arab. Kelompok kelas dari

sistem bandongan ini disebut halagah yang artinya sekelompok siswa yang

belajar dibawah bimbingan seorang guru.*

“Ismail SM. Signifikansi Pesantren dalam Pengembangan Masyarakat Modern,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2000), hal. 171

*Dhofier, Zamakhsyari, 1994, Tradisi Pesantren, (Jakarta: LP3ES, 1994), hal. 28

“1bid, hal. 29



Sistemn sorogan juga digunakan di pondok pesantren tetapi biasanya
hanya untuk santri baru yang memerlukan bantuan individual. Pesantren
sekarang ini dapat dibedakan kepada dua macam, yaitu pesantren tradisional
dan pesantren modern. Sistem pendidikan pesantren tradisional sering disebut
sistem salafi, yaitu sistem yang tetap mempertahankan pengajaran kitab-kitab
Islam klasik sebagai inti pendidikan di pesantren. Pondok pesantren modern
merupakan sistem pendidikan yang berusaha mengintegrasikan secara penuh
sistem tradisional dan sistem sekolah formal (seperti madrasah). Tujuan
proses  modernisasi (pswm{m adalah  berusaha untuk

-
menyempurnakan sistem g‘:nd@slaé yang ada di pesantren. Akhir-akhir

ini pondok pesantren m¢ ungan-kecenderungan baru dalam

rangka renovasi terhada ma ini dipergunakan. Perubahan-

perubahan yang bisa d’@ﬁﬂj%ﬁ%}x modern termasuk mulai akrab

dengan mﬁoﬁ Ilv gﬁ gllt Ji;g Alzgerkembangan di luar

dirinya, diversifikasi p m dan keglatan di pesantren makin terbuka dan
luas, dan sudah dapat bcg.\r;gsn se aga1 pusa pengembangan masyarakat.’
Pada ablmgmgﬂa@ bangsa Indonesia untuk
menghasilkan sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas semakin
mendesak, penguasaan ilmu dan teknologi (IPTEK) serta iman dan taqwa
(IMTAQ) sangat dibutuhkan pada era globalisasi ini. Kehidupan pada era

globalisasi ini tidak saja membutuhkan insan-insan yang cerdas, berkualitas

155

*Hasbullah, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1999), hal.



dan produktif, tetapi juga tenaga yang bermoral dan komitmen terhadap etika,
sehingga kelak akan melahirkan manusia seutuhnya.

Berkaitan dengan hal tersebut, pendidikan dianggap solusi yang paling
efektif untuk meningkatkan sumber daya santri yang berkualitas, péndidikan
mempunyai peranan yang sangat penting untuk menjamin kesejahteraan
hidup manusia, Allah SWT memuliakan orang-orang yang mempunyai ilmu
pengetahuan, hal ini sebagaimana firman Allah dalam Al-Quran surat Al-

Mujadalah ayat 11 yang berbunyi:

diantara kamu dan oran%
derajat’ yd
o)

Konsep peningkal 05 : B‘t@l{nﬁi melalui pendidikan ini secara

konstitusiopa tNil' ari IEhUg gﬂllgd ggar 1945, Garis-Garis
ONIR/ TA

Besar Haluan Negara, dan juga dalam Undang-Undang Republik Indonesia
nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional.

Begitu MQLQJB%E§LI[&\ bahwa sasaran umum

pembangunan jangka panjang II adalah terciptanya kualitas manusia dan

kualitas masyarakat Indonesia yang maju dan mandirt dalam suasana tentram
dan sejahtera lahir batin, dalam tata kehidupan masyarakat, bangsa dan
negara yang berdasarkan pancasila, dalam suasana kehidupan bangsa

Indonesia yang berkesinambungan dan selaras dalam hubungan antara sesama

’DEPAG RI, Al-Quran dan Terjemahnya, (Jakarta: 1992), hal. 910



manusia, manusia dengan masyarakat, manusia dengan alam dan lingkungan,
masyarakat dengan Tuhan Yang Maha Esa.

Jika melihat rumusan GBHN tersebut, seccara sederhana dapat
disimpulkan bahwa tujuan pendidikan nasional adalah mempersiapkan
sumber daya santri yang berkualitas. Sedangkan dalam Undang-Undang
Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional
disebutkan bahwa:

Pendidikan nasional bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa dan
mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman
aha Esa, berbudi pekerti luhur,

kesehatan jasmani dan rohami,
kepribadian yang mantap iti serta rasa tanggung jawab

kemasyarakatan dan ke t@g @)
Z
m
Dari tujuan pe nal sebagaimana tercantum dalam
>

Undang-Undang Republik , or 20 tahun 2003 tentang sistem
SEDE)

pendidikan nasional di atas rriempetjelas bahwa betapa idealnya dan besarnya

tanggung WLM&R&I TA]& diharapkan dapat
ditingkatkan kemam;l@ @tAeMan, dan martabat masyarakat
Indonesia. UnIlN@ @NE@(Pﬁermaksud menghasilkan

manusia terdidik seutuhnya, baik keimanan, budi pekerti, pengetahuan,
teknologi, ketrampilan, kepribadian dan rasa tanggung jawab.

Karakteristik Sumber daya santri sebagaimana dipaparkan diatas dapat
- terwujud melalui pendidikan, baik melalui jalur sekolah maupun luar sekolah,
sedangkan salah satu lembaga pendidikan lvar sekolah ialah pondok

pesantren, senada dengan yang di nyatakan Yacub bahwa pendidikan dapat

BP-7. GBHN, Ketetapan MPR No.II/MPR/1993, (Jakarta: 1995), hal. 64.



diperolah lewat jalur formal, informal dan non formal (pendidikan Iuar
sekolah). Sedangkan salah satu pendidikan luar sekolah adalah pondok
pesantren.®

Dari uraian tersebut peneliti ingin mencermati sistem pendidikan
pondok pesantren di Indonesia khususnya di pulau Lombok. Peneliti ingin
mengkaji tentang Sistem Pendidikan Pondok Pesantren Darul Habibi
Nahdatul Wathan (NW) Paok Tawah Praya Lombok Tengah dalam mencapai

tujuan pendidikan, karena melihat betapa tuntutan zaman mengharuskan

untuk terus berupaya m?ﬂjaalggqgma mng mempunyai sumber daya yang
v)

tinggi, dengan dibekali pen ilm

secara seimbang. v
Hal ini sangat mgfarik, b pq%

daya manusia (SDM) %@MJ@LMM manakala dikelola dengan

NIV ERSPTAS ™ o

suatu tradisi hidup mandiri dan penuh tanggung jawab terhadap pelaksanan

amanat yang telah diberi an.I'MEngingat bahwa tantangan yang dihadapi oleh

lembaga pendi(lmg m&tﬁmal{in hari semakin berat

dan semakin komplek.

engetahuan serta iman dan takwa

ANOGENN

ok pesantren menyimpan sumber

®Yacub, Pondok Pesantren dalam Pengembangan Masyarakat Desa, (Bandun o Angkasa,
1995), hal. 146.



. Rumusan Masalah

Berangkat dari latar belakang masalah di atas, maka dalam penelitian
ini, penulis memfokuskan rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana sistem pendidikan di pondok Pesantren Darul Habibi NW
Paok Tawah Praya Lombok Tengah?

2. Bagaimana hubungan komponen sistem pendidikan dalam mencapai
tujuan di pondok Pesantren Darul Habibi NW Paok Tawah Praya Lombok
Tengah?

. Tujuan dan Kegunaan Pénelitian, ) )

1. Tujuan Penelitian:

%)
c
M)

Berdasarkan rum &n 15, maka penelitian yang berjenis
>

studi kasus ini adalah be

a. Untuk menge@%’@é}idikan pondok pesantren Darul

ONVERSITAS

b. meng'etahul bagaimana hubungan komponen sistem

pendidikan dalam mencapai tu_]uAaAipondok Pesantren Darul Habibi
NW bl T frage LS hloic TP
2. Mamfaat Penelitian:
Adapun manfaat atau kegunaan penelitian ini, antara lain adalah
scbagai berikut:
a. Bagi peneliti
Sebagai media belajar dalam mengaktualisasikan pengalaman belajar

dan berlatih berfikir kritis juga memperluas wawasan dan



mempertajam analisis berfikir tentang pendidikan Islam terutama
di dunia pondok pesantren.

2. Untuk mengembangkan ilmu pengetahuan, khususnya dalam
disiplin ilmu pendidikan.

b. Bagi pondok Pesantren Darul Habibi NW Paok Tawah Praya Lombok

Tengah

I. Sebagai bahan masukan dan sumbangan khazanah penelitian
tentang pondok pesantren, terutama ditinjau dari segi

pengembanga o) Pe ap pondok pesantren, sehingga akan

mampu  mengu adaan sistem pendidikan pondok

2. Untuk menja % tantgngan pafdigm baru seiring dengan pesatnya

perkembangaﬂ‘fnﬂ}%&@’m dan teknologi terutama pada

UNIVERSPTAS ™ ™™

yang akan datang.
c. Bagi program pascasarjanﬁagister Studi Islam Universitas Islam
lndoncsij NQIQ N E s I A
1. Sebagai bahan dokumentasi yang dapat menambah dan melengkapi
khazanah referensi yang diperlukan dalam rangka pengembangan
sistem pendidikan pondok pesantren.
2. Sebagai bahan acuan dalam melaksanakan studi lanjutan

mahasiswa program pasca sarjana yang berminat untuk



melaksanakan penelitian, khusunya dibidang pendidikan pondok
pesantren.
d. Bagi para pembaca yang budiman,
Sebagai bahan bacaan untuk memperkaya khazanah pengetahuan
terutama mengenati dunia pendidikan yang diselenggarakan di pondok
pesaniren dan juga sebagai referensi mengenai hal-ihwal pondok
pesantren.
D. Sistematika Pembahasan
Sesuai dengan maSa inti dari tesis ini adalah tentang

Sistem Pendidikan Pondok P | Habibi NW Paok Tawah Praya

Lombok Tengah. Agar h terarah, maka secara sestimatis

penulis membaginya dalg

Bab I Merupakar ‘pen E@jﬁw@& berisi secara global keseluruhan
P ORIVERSITA'S ™ =

rumusan masalah, tu_]uagmnelman manfaat atau kegunaan penelitian, dan
sisternatika pembahasan A

Bab 11 l'mg mgnﬁltﬁyang membahas tentang
sistem pendidikan pondok pesantren yang meliputi: Pengertian sistem
pendidikan, dasar dan tujuan pendidikan pesantren, komponen dan metode
pendidikan pondok pesantren, kurikulum pendidikan pondok pesantren,
Kemudian dilanjutkan pembahasan tentang hubungan komponen sistem

pendidikan dalamn mencapai tujuan mencakup; hubungan Tuan gurwkyai



io0

dengan santri, hubungan santri dengan asrama, hubungan santri dengan
masjid, hubungan santri dengan kitab kuning.

Bab IIT Metode penelitian yang membahas tentang; Pendekatan dan
jenis penelitian, Lokasi penelitian, Sumber data, Teknik pengumpulan data,
Teknik analisis data, Pengecekan keabsahan data.

Bab IV Hasil penelitian dan pembahasan: Sejarah Berdirinya Pondok
Pesantren Darul Habibi NW Paok Tawah Praya Lombok Tengah, tujuan visi,
dan misi pondok pesantren, program pondok pesantren, manajemen pondok
pondok\ pesantren, sistem pendidikan pondok

7

Z
Tawah Praya Lombok Tengah, dan

pesantren, kondisi objek

pesantren Darul Habibi| &\

dika Ia
l\ 0
terakhir
pembahasan tesis ini yﬁ%ﬂmman dari hasil penelitian yang
:ilakuk;:(n @WWEﬁg“T‘K’gﬂml dengan daftar
epustakaan,
ISLLAM
INDONESIA

hubungan komponen siste mencapai tujuan.

Bab V merupaka yang merupakan penutup dari



BABII
TELAAH PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI
A. Telaah Pustaka

Salah satu fungsi dari telaah pustaka adalah membandingkan dan
menyatakan bahwa tesis ini mempunyai perbedaan dengan penelitian yang
sudah ada agar tidak terjadi pengulangan dalam penelitian.'

Secara umum kajian mengenai sistem pendidikan Islam pondok
pesantren sudah banyak dilakukan, akan tetapi mengenai pembaharuannya

belum banyak dikaji, h penelitian terdahulu yang sudah

%) -

membahasnya akan te é penelitian tersebut mempunyai
O
fokus berbeda. %
7))

Adapun karya il 5il| penelitian yang berkaitan dengan

igh

BMUN FW _@ﬁ girﬁwﬁug'emang Pandangan

Hidup Kyai, karya Zamakhsyari Dhofier, 1994, Buku ini menjelaskan

sistem pendidikan Islam

bagaimana seluk be]ukltlém unia pesantren, mulai dari sistem pendidikan,
hubungan sanrrl mp IQ M;Ekg daya-budaya tradisional
yang ada didalamnya.

Karya Karel A. Steenbrink yang berjudul Pesantren-Madrasah-
Sekolah, 1986. Buku ini mengutarakan tentang perkembangan pola sistem

pendidikan Islam yang ada di Indonesia, mulai dari pendidikan Islam

!Sctiawan Djuhari, Pedoman Penulisan Skripsi, Tesis, Disertasi, (Bandung: Yarama
Widya, 2001), hal 55

11
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tradisional hingga ke modern, mulai dari sistem halagoh, pesantren,
madrasah, dan sekolah.

Menurut Departemen Agama RI, Pola Pengembangan Pondok
Pesantren menggungkapkan pola-pola dalam pengembagan pesantren dengan
menjelaskan tipologi pesantren dengan tujuan untuk menyatukan visi dan
misi ke arah pengembagan yang sesuai dengan tuntutan zaman.

Tesis yang ditulis oleh Siti Choirul Barijah mahasiswa fakultas ilmu

agama Islam, 2008. Unversitas Islam Indonesia yang membahas tentang

Fungsi Manajemen Pendj
V)

Agama Dipondok Pesan éz Al-w,'ez

)]
Siti Choirul Barijah ini Jgb
>

Upaya Kontektualisasi Ajaran

ancasila Sakti Klaten dalam tesis

p%l pengembangan wacana terkait

= 7))
dengan aktualisasi agam %lal nteksspsio-historis yang dilakukan oleh

kalangan pesantren.? %ﬂ}kﬂj@ J
TchaﬁT{Ii} g ﬂng I‘Q‘@Ngiswa fakultas ilmu

agama Islam, 2009. Unversitas Islam Indonesia yang membahas tentang

Pengembangan Pendid!k%’leﬁnfren ﬁ%asus Tentang Dinamika Sistem
Pendidikan Di I m QME?& IA Bendoagung Kampak

Trenggalek) dalam Tesis Yumnan Abadi lebih fokus pada pengembangan

pendidikan pesantren dimasa depan.®

Siti Choirul Barijah, Fungsi Manajemen Pendidikan Istam Dalam Upaya
Kontekstualisasi Ajaran Agama Di Pondok Pesantren Al-Muttagien Pancasila Sakti Kalaten,
(Yogyakarta, 14 Mei 2008).

*Yumnan Abadi, Pengembangan Pendidikan Pesantren: Tentang Dinamika System
Pendidikan Pondok Pesantren Nailul Ulum Bendoagung Kampak Trenggalek. (Yogyakarta, 16
Maret 2009).
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Beberapa penelitian berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh
peneliti, karena penelitian ini difokuskan pada sistem pendidikan pondok
pesantren.

B. Kerangka Teori
1. Sistem Pendidikan Pondok Pesantren
a. Pengertian Sistem Pendidikan
Sebelum penulis membicarakan pengertian sistem pendidikan

pesantren, perlulah kiranya penulis awali dengan menguraikan pengertian

sistem secara umum, hal/dnr sebagaitik tolak untuk memberikan pengertian
V) -

: o g Z
sistem pendidikan pesantren. ‘ @)
n O
o
eran
>
Z

Sistem adalah sep , prinsip, tata nilai dan sebagainya

yang digolongkan atau di k yang teratur untuk mewujudkan

rencana logis yang berh@éi%ﬁéji@l‘bagai bagian dan membentuk satu

kesatuan.* W r\h? i 'ﬁusslsurn ﬁl\l buah kesatuan yang
terdiri dari beberapa ko l] g E yasg W kait-mengkait dalam mencapai

suatu tu_]uan Menurut Ermaya pengertian sistem adalah keseluruhan yang

mencakup bagi!J—biDyQMﬁrz§ ngan, baik langsung maupun

tidak langsung satu dengan lainnya yang merupakan totalitas tertentu.®

Menurut Buyung baru dikatakan sistem apabila memenuhi kriteria berikut:

(1) terdiri dari komponen atau bagian, (2) komponen atau bagian-bagian itu

*Peter Salim dkk, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, (Jakarta: Modern English
Press, 1991), hal. 1442

SSuharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), hal.38

®Ermaya, Teori Sistem Sebagui Salah Satu Alternative Pendekatan Dalam Imu-limu
Agama Islam, (Jakarta: Kencana, 2005), hal. 17
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satu sama lain jalin-menjalin; pengaruh-mempengaruhi; dan terjadi intraksi
(3) keseluruhannya terpadu menjadi kesatuan yang utuh, suatu totalitas, (4)
kesatuan itu mempunyai tujuan, fungsi atau output tertentu.” Sedangkan
menurut Mastuhu pesantren adalah pendidikan tradisional Islam untuk
memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran-ajaran Islam dengan
menekankan pentingnya moral agama Islam sebagai pedoman hidup
masyarakat sehari-hari.®

Pendidikan bagi umat manusia merupakan sistem dan cara

meningktkan kualitas hj am ), s€gala bidang dan sesuai dengan

perkembangan serta kemiaj ankarena saat sekarang Kkita berada

dalam era globalisasi ¥ ggﬁ dengan perkembangan teknologi

0
yang begitu pesat. Sehi k megningkatkan kualitas hidup pondok

JEH@JI arah yang lebih baik dengan

"R ERSITAS

Sistem merupakan suatu keseluruhan komponen yang masing-masing

bekerja dalam fungsinly§tleﬂﬁfﬁ%lengan fungsi dari komponen lainnya
yang secara trpalmggm Eﬂ%l&@&m yang telah ditetapkan.

Komponen yang bertugas sesuai dengan fungsinya, bekerja antara satu

pesantren harus selalu

dengan lainnya dalam rangkaian satu sistem. Sistem yang mampu bergerak

secara terpadu bergerak kearah tujuan sesuai dengan fungsinya.9

"Buyung, Sistem Administrasi Negara Indonesia, (Jakarta: Karunika, 1986), hal, 17

®Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesaantren, diterbitkan oleh INIS, (Jakarta;
1994), hal. 61

®Arifin. H.M, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), hal . 72
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Manajemen pengelolan pendidikan nasional diatur dalam Undang-
Undang No. 20 tahun 2003 salah satunya adalah pendidikan Pondok
Pesantren diakui oleh pemerintah menjadi bagian dari sistem pendidikan
nasional, dalam undang-undang ini pendidikan didefinisikan sebagai: "Usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan

negara”.m
7
Pembaharuan m %je ngelolan sistem pendidikan nasional
n
dilakukan untuk mempe [ owisi, 4lisi, dan strategi pembangunan

m
n
kan phasional adalah sebagai berikut:

“Terwujutnya sistem %ﬁ%ﬁg‘@i pranata social yang kuat dan

berwibawaank I @b ;ﬂaﬁnselrur. garg Negara Indonesia

berkembang menjadi manusia yang berkualitas sehingga mampu dan proaktif

menjawab tantangan za!n%ylﬁ selaiu cf:rubah”.]l
Dalam slm Q@“ﬁ&lr@p&t komponen dasar yang

dapat di kelompokkan sebagai berikut:

1) Aktor atau pelaku, Tuan guru/kyai, ustad, santri dan pengurus.
2) Sarana perangkat keras: masjid, rumah Tuan gurw/kyai, rumah dan asrama

ustadz, pondok pesantren, gedung atau madrasah dan sebagainya.

'°Undang-Undang Republik Indonesia, No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional dan Penjelasannya, Pen. CV Aneka Iimu, cet. 1 tahun 2003

"Didin Kurniadin & Imam Machali, Manajemen Pendidikan: Konsep Dan Prinsip
Pengelolaan Pendidikan, (Yogyakarta, Ar-Ruzz Media, 2012), hal. 134
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3) Sarana perangkat lunak: tujuan, kurikulum, kitab, penilaian, tata tertib,
perpustakaan, pusat dokumentasi dan penerangan, cara pengajaran,
ketrampilan, pusat pengembangan masyarakat dan alat-alat pendidikan
lainnya.12

Dengan demikian, pengertian sistem pendidikan pesantren adalah
totalitas interaksi‘hubungan dari seperangkat komponen pendidikan pesantren
yang bekerja secara terpadu, yang bekerja secara terpadu, saling melengkapi

antara satu dengan yang lain, guna mewujudkan tujuan dan cita-cita yang di

sehari-hari.’® /jwj:uﬂjﬂj @J
ORIV ERSITAS ™

di jumpai perumusan_ tujuan pendidikan pesantren yang jelas dan standar

yang berlaku umum bagi semua pesantren, juga tidak ditemukan kurikulum,
cara-cara penil!m=QiQ m1§ I ~\

Secara umum kegiatan yang dilakukan oleh pondok pesantren ada tiga

yang disebut dengan Tri Darma Pondok Pesantren yaitu: 1) Keimanan dan
ketakwaan terhadap Allah SWT 2) Pengembangan keilmuan yang

bermanfaat 3) Pengabdian terhadap agama, masyarakat dan negara.'*

2Armai Arief, Pengamar limu Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat Pers, 2002), hal. 69

13,,,
Ibid, hal. 58
“Abdurrahman Wahid, Bunga Rampai Pesantren, (Jakarta: Darma Bakti, 1994), hal. 8
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Azuyumardi Azra dalam Nata, menawarkan adanya tiga fungsi
pondok pesantren yaitu: 1) transmisi dan transfer ilmu-ilmu Islam.
Pengetahuan Islam dimaksut tidak hanya meliputi agama tetapi mencakup
seluruh pengetahuan yang ada. 2) pemeliharaan tradisi Islam. 3) produksi
ulama atau sumber daya manusia yang berkualitas.'

Sedangkan dalam bukunya Karel A. Steenbrink pengajaran yang
paling sederhana dalam pendidikan pesantren adalah pengajian al-Qur’an.
Pada dasarnya pendidikan ini berupa pelajaran membaca beberapa bagian

dari al-Qur’an. Untuk Surat al-fatihah dan kemudian

surat-surat pendek dalam-. ri dari Surat 78 sampai 114 yang

penting untuk melaksan

Dalam pengajian ni i )mempelajari huruf-huruf Arab dan
menghafal teks-teks M‘Mﬂ@lm al-Qur’an. Disamping itu,
diajarkaanj WEﬁtgy shrhA dan beberapa doa.
Mata pe]ajaraﬁ]g n semu f! ergantung pada kepandaian guru
mengaji, yang juga menga_]ar rapa komponen ilmu tajwid yang
bermanfaat unll“QlQamgs§nLgA baik.

Dalam sejarah perkembangannya pondok pesantren memiliki sistem
pendidikan dan pengajaran non klasikal yang dikenal dengan Nama
(bandongan dan sorogan). Penyelenggaraan sistem pendidikan dan

pengajaran ini berbeda-beda antara satu pondok pesantren dengan pondok

2013

5www pmarrisalah.com. bentuk-pendidikan-pondok-pesantren hari Rabu gl 15 Mei

l6Steenbrink, Pesantren, Madrasah, Sekolah: Pendidikan Islam Dalam Kioun Modern,

(Jakarta: PT. Pustaka LP3ES Indonesia, 1986), hal. 10
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pesantren yang lain dalam arti tidak ada keseragaman sistem dalam
penyelenggaraan pendidikan dan pengajarannya,

Metode utama sistem pengajaran di lingkungan pesantren ialah sistem
bandongan atau seringkali juga disebut sistem weton."” Bandongan artinya
belajar secara kelompok yang diikuti oleh seluruh santri. Biasanya Tuan
gurw/kyai menggunakan bahasa daerah setempat dan langsung
menterjemahkan kalimat demi kalimat dari kitab yang dipelajarinya.

Bandongan adalah metode pengajaran yang paling banyak diterapkan

artinya belajar secara individual’dipt % scorang santri berhadapan dengan

seorang gury, terjadi interaksi sa engenal di antara keduanya.'®

Sistem sorogan déﬁﬁlﬂ%ﬁ%‘k@]ml merupakan bagian yang paling

sulit dari @W‘:Mﬁdgllﬂrm gdi'glal, sebab sistem ini

menuntut kesabaran, keralm_an, ketaatan dan kedisiplinan pribadi dari

santri.'® Sistem halaq a myaAils\mSI untuk memahami isi kitab, bukan
untuk mempmm Q‘IMAalahnya apa-apa yang
diajarkan oleh kitab, tetapi untuk memahami apa maksud yang diajarkan
oleh seorang ustad kepada para santri.?’

Pada sebagian pondok pesantren sistem penyelenggaraan pendidikan

dan pengajaran yang seperti ini makin lama semakin berubah karena

Yibid hal. 28
¥\ fastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren, Diterbitkan oleh INIS, (Jakarta:
1994), hal. 61

l“’Zama.khsyari Dhofier, Tradisi Pesantren..., hal. 28
OMastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan...,hal 61
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dipengaruhi oleh perkembangan pendidikan di tanah air serta tuntutan dari

masyarakat di lingkungan pondok pesantren itu sendiri.

Dalam kenyataannya penyelenggaraan sistem pendidikan dan

pengajaran di pondok pesantren dewasa ini dapat digolongkan kepada tiga

bentuk:

1.

Pondok pesantren adalah lembaga pendidikan dan pengajaran agama Islam
yang pada umumnya pendidikan dan pengajaran tersebut diberikan dengan

cara non klasikal (sistem bandongan dan sorogan), dimana seorang Tuan

gurw/kyai mengajar ?ﬁmﬁwfmﬂkaﬂ kitab-kitab yang ditulis
) -
dalam bahasa Arab @Bh #ulaée

| d3lam pondok atau asrama dalam

besar sejak abad pertengahan,

sedang para santri b

pesantren tersebut.

Pesantren adalah Icm@ﬁ%ﬁ‘(

pada d&ﬁW arn ﬁig’iﬁrﬁea tergut diatas tetapi para

santrinya tidak disediakan pondokan di kompleks, namun tinggal tersebar

di seluruh penjumlélﬁkegiling pesantren tersebut (santri kalong),
dimana caral mmtg mﬁJAmgajaran agama I[slam

diberikan dengan sistem Wefon yaitu para santri datang berduyun-duyun

>
8211 pengajaran agama Islam yang

pada waktu-waktu tertentu.

Pondok pesantren dewasa ini adalah merupakan lembaga gabungan antara
sistem pondok dan pesantren yang memberikan pendidikan dan pengajaran
agama Islam dengan sistem bandongan, sorogan atupun wefonan dengan

para santri disediakan pondokan ataupun merupakan santri kalong yang
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dalam istilah pendidikan pondok modern memenuhi kriteria pendidikan
non formal serta menyelenggarakan juga pendidikan formal berbentuk
madrasah dan bahkan sekolah umum dalam berbagai bentuk tingkatan dan
aneka kejuruan menurut kebutuhan masyarakat masing-masing.”"
b. Dasar dan Tujuan Pendidikan Pesantren
1. Dasar Pendidikan Pesantren
Dasar dari fenomena suatubangunan adalah bagian dari bangunan

yang menjadi sumber kekuatan dan keteguhan terhadap berdirinya bangunan

dasar yang uat dan tida

dan kekokohan bangunan

merupakan salah satu leﬂﬁéﬁgh{}gﬁﬂﬁ@g Islam memiliki dasar yang kuat

dan tidak U‘N gﬁ g)iagrpea gn tersebut adalah al-

Qur’an dan Sunnah adalah sebagai fundamennya.
Dalam undang-un§ng Sisfem | pendidikan nasional dinyatakan bahwa

dasar dari padlmQMEMasarkan pancasila dan

undang-undang dasar Negara Republik Indonesia tahun 1945.2

2! Abdurahman Wahid, Bunga Rampai Pesantren, (Jakarta: Darma Bakti, 1994), hal.10
ZUndang-Undang, Sistem Pendidikan Nasional, (Bandung: Citra Umbara, 2003), hal.7
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Keikutsertaan pondok pesantren dalam menyelenggarakan sistem
pendidikan didasarkan pada:
a. Dasar Yuridis ( hukum )

Sebagai pedoman dasar penyelenggaraan sistem pendidikan dalam
pesantren yang berasal dari perundang-undangan yang ada di Negara ini, baik
secara langsung maupun tidak langsung.

b. Dasar Falsafah Negara yaitu Pancasila
Pancasila adalah dasar Negara, semua aktifitas bangsa didasarkan

pada falsafah Negara tepSebut;| L /a secara tidak langsung memuat

pendidikan pesantren. ertama "Ketuhanan Yang Maha Esa"

dijelaskan, bangsa Indon ca%a kepada Tuhan, dalam artian harus

beragama. Dalam hal yang ingin memeluk suatu agama

haruslah tahu betul meﬁéf"ﬁﬁj%ﬁﬂr@JMaka, sebagai solusinya melalui
jalur pendﬂSaN' vlétﬁug I"Q;Id,oﬁegren kiranya sebagai
alternatif yang cocok §a ai wadah dalam mengenalkan agama Islam
sekaligus menghayati dlan mengamalkan melalui jalur sistem pendidikan yang
khas dalam lingl(mgrg N E s I A
¢. Dasar Konstitusional yaitu UUD 1945

Dalam UUD 1945 Bab XI pasal 29 ayat 1 dan 2 disebutkan sebagai
berikut: 1). Negara berdasarkan atas Ketuhanan Yang Maha Esa. 2). Negara
menjamin tiap-tiap penduduk untuk memeluk agamanya masing-masing dan

untuk beribadah menurut agama dan kepercayaanya itu.”

2Undang-Undang Dasar 1945, (Surabaya: Pustaka Tinta Mas), hal. 13
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Negara melindungi umat beragama untuk melaksanakan ajaran
agamanya dan beribadah menurut agamanya masing-masing. Pendidikan
pesantren adalah salah satu cara bagaimana seorang pemeluk agama Islam
akan mampu beribadah sesuai syari'at yang ditetapkan,

d. Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No.20 Tahun 2003

Pendidikan keagamaan diselenggarakan oleh pemerintah dan atau
kelompok masyarakat dari pemeluk agama sesuai dengan perundang-
undangan. Berfungsi mempersiapkan peserta didik menjadi anggota

masyarakat yang memalfamjsdap, qnengamalkan nilai-nilai ajaran agama

pendldlkano W giqgfarA ghkan yang dikelola

oleh swasta, yang notabeg'a adalah umat Islam.
e. Dasar Religius

Pesantrellw pai g“ﬁa§;’ ikan yang bercorak ke-

islaman tidak lepas dan dilepaskan dari dasar pendidikan Islam itu sendiri.

Dasar pendidikan merupakan landasanpendidikan yang digunakan pondok
pesantren dalam melaksanakan pendidikannya. Dasar pendidikan Islam
tersecbut harus merupakan sumber nilai kebenaran dan kekuatan yang dapat

mengantarkan pada cita-cita pendidikan Islam. Nilai yang terkandung harus

::Undang-Undzmg Republuk Indonesia No 20 Tahun 2003 tentang SISDIKNAS, (Jakarla:
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mencerminkan niai yang universal yang dapat dikonsumsi oleh seluruh aspek
kehidupan manusia, serta menjadi standar bagi nilai yang dapat mengevaluasi
kegiatan yang selama ini berlangsung.

Dasar tersebut biasa disebut dengan dasar ideal. Al-Qur'an dan al-
Hadits merupakan dasar ideal pondok pesantren. Hal tersebut disebabkan
karena pondok pesantren memiliki dasar yang identik dengan ajaran agama
I[slam itu sendiri yakni: al-Qur'an dan al-Hadits. Keduanya merupakan
landasan yang kuat dan mutlak kebenarannya karena berasal dari Allah dan

Rasulnya.

Dalam sebuah
merupakan dua kompong gatakater pisabkan di mana antara keduanya ada

hubungan dan tugas be Sebagaimana dijelaskan dalam Al-

Qur’an: /D%Zu Jﬁj’ﬂJ@J

L R RS s 2 F e

é%IFAMM 5025 13 238 15 ol
INDONESI| A

Artinya: Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke
medan perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara
mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang
agama dan uniuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka
Telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya. (Q.S.
At-Taubah: 122).”

Dari ayat tersebut maka dapat diambil pemahaman bahwa ada

kewajiban untuk belajar dan berdakwah, yakni kewajiban untuk belajar

DEPAG, Al-Qur'an Dan Terjemah, (Jokarta: Bulan Bintang, 1983), hal. 301
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kemudian berdakwah (mengamalkan ilmu yang diperoleh) dalam kehidupan
masyarakat sehari-hari bagi santri, demikian juga Tuan guruwkyai
mengandung  pengertian untuk berdakwah (memberikan bimbingan,
pengajaran dan pendidikan) bagi masyarakat dan para santri pada khususnya,
sebagaimana dalam al-Qur’an:

TR Irod a7 F W

\.Jﬁrﬁ.:ﬁ‘-”u& s Pymally g be-Y'/J—J‘ PV FINGTToy ¥

- el ’.ﬂ - 2 .
B bl G A onA g

Artinya:  Mereka beriman kepada Allah dan hari penghabisan,
mereka menyuruh kepad, mencegah dari yang munkar dan
bersegera kepada (menge;%' elba@ kebajikan; mereka itu termasuk
orang-orang yang saleh. :

Dari ayat tersebutd am'g)[') hwa adanya kewajiban menuntut

ilmu dan mengadakan p rarti antara Tuan gurwkyai dan

santri atau guru dan mundU @f e‘ter aitan untuk bersama-sama dalam
melamana@N@WERa&eﬂaﬁ@mh dalam al-Qur'an
dan Hadits, ISL.AAM

PR ONESIA

Pada dasarnya manusia didunia selalu membutuhkan pegangan hidup,
karena manusia menyadari bahwa dalam dirinya ada suatu dzat yang lebih
kuat dan perkasa yaitu yang maha kuasa yang menjadikan alam raya ini.
Dalam proses pencarian ini, manusia awalnya menyembah apa saja yang

dianggap lebih banyak memberikan pertolongan pada diri mereka,

*DEPAG, Al-Qur'an Dan Terjemah, (Jakarta: Bulan Bintang, 1983), hal. 51
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diantaranya menyembah batu, pohon yang dianggap keramat keris, kuburan,
dan lain-lain.

Hal ini dikarenakan tidak ada yang membimbing dan mengarahkannya
bagaimana caranya menyembah atau beribadah kepada Tuhan Yang Maha
Kuasa itu.

Dalam perkembangan selanjutnya manusia ingin selalu dekat dengan
Sang Pencipta, namun cara mereka berbeda-beda. Untuk menjawab gejolak
tersebut, pondok pesantren dengan sistem pendidikannya akan berupaya

untuk mengarahkan senantiasa dapat mempelajari

sekaligus mengamalkan yang akan menjadi barometer

sebagai petunjuk hidup d

n
Dengan dasar-da ah disebutkan diatas, pondok pesantren

dengan segala kemamp%ﬁ%ﬂﬁ@]yang dimilikinya akan berusaha

memantapl@ﬁTWgrﬁgi@ﬁun'a pgidikan di Indonesia

yang berkualitas dan memiliki kecakapan mental dan spiritual.

2. Tujuan Pendiollléllﬁn{ren M
Faktor JNQQM&&LA@M kemampuan pesantren

mengikuti dan menguasai perkembangan zaman terletak pada lemahnya visi
dan tujuan yang dibawa pendidikan pesantren. Relatif sedikit pesantren yang
mampu secara sadar merumuskan tujuan pendidikan serta menuangkan dalam
tahap-tahap rencana kerja atau program. Kondisi ini menurut Nurkholis

Madjid lebih disebabkan oleh adanya kecenderungan visi dan tujuan
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pesantren diserahkan pada proses inprovisasi yang dipilih sendiri oleh
seorang Tuan guru/kyai atau bersama-sama pembantunya.”’

Tujuan pesantren secara khusus adalah untuk mendidik santri agar
menjadi kader-kader ulama yang memiliki pengetahuan agama serta
mengamalkannya, baik bagi diri pribadi maupun untuk kepentingan
masyarakat. Secara luas untuk membina kepribadian para santri agar menjadi
seorang Muslim, mengamalkan ajaran-ajaran Islam serta menanamkan rasa
keagamaan pada semua segi kehidupannya, serta menjadikan santri sebagai

kat bangsa dan Negara.?®

7

éjuan sistem pendidikan pesantren

adalah membentuk ke m%ltapkan akhlak ke kampungnya,
n

in tela

pesantrennya serta méﬁfﬂ%ﬁ@ﬁ@qenyiaman nilai dan gambaran

e tIRIVERSITAS

Menurut HM. Arifin, tujuan Eendidikan pesantren adalah sebagai

an, yang memantulkan sosialisasi

berikut:
1. Tujuan khulllNQQMlErglAtuk menjadi orang yang
alim dalam ilmu agama yang diajarkan oleh Tuwan gurwkyai yang

bersangkutan serta mengamalkannya dalam masyarakat.

*"Nurkholis Madjid, Bilik-Bifik Pesantren Sebuah Potret Perjalanan, Cet. Ke-1, (Jakarta:
Paramadina, 1992), hal. 6

*Abdurrahman Wahid, Bunga Rampai Pesantren....., hal. 35

*Manfried Ziemek, Pesantren dalam Perubahan Sosial, (Jakarta: P3M, 1986), hal. 40
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2. Tujuan umum: membimbing anak didik untuk mnjadi manusia yang

berkepribadian Islam yang sanggup dengan ilmu agamanya menjadi

mubalig Islam dalam masyarakat sekitar melalui ilmu dan amalanya,*

Dalam undang-undang sistem pendidikan nasional Bab II pasal 3

tahun 2003 dinyatakan bahwa:

dapat menampung cita-

pendidikan pesantren dag

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat, dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman, bertaqwa kepada Tuhan Yang Masa Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, kreatif, mandiri dan menjadi warga yang demokratis

serta bertanggungj'awgﬁ.aA‘ M\

V) -
Jadi perlu adar uan yang bersifat integral yang
ulama’. Kalau demikian tujuan

agai berikut:

1. Tujuan umum ﬁj’j ‘ JMHJ@J
mampu, bai i i 1

secara jasmani maupun rohani, mengamalkan ajaran agama

Islam bagi kepentinganl, éalﬁgiﬁ(Mﬁ sendiri, keluarga, masyarakat
dan bangsa serlNQ Q)IQLE S I A

2. Tujuan khusus

d.

Membina suasana hidup keagamaan dalam pondok pesantren sebaik
mungkin sehingga terkesan pada jiwa peserta didik (santri).
Memberikan pengertian keagamaan melalui pengajaraan ilmu agama

Islam.

Y. M. Arifin, Kapita Selekta Pendidikan Islam dan Umum, (Jakarta: Bumi Aksara,

2000), hal. 248

NUndang-Undang, Sistem Pendidikan Nasional, (Bandung: Citra Umbara, 2003), hal.7
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c. Mengembangkan sikap beragama melalui praktek-praktek ibadah.

d. Mewujudkan ukhuwah islamiyah dalam pondok pesantren dan
sekitarnya.

¢. Memberikan pendidikan keterampilan, psikis, kesehatan, olahraga
kepada peserta didik (santri).

f. Mengusahakan terwujudnya segala fasilitas dalam pondok pesantren
yang memungkinkan untuk mencapai tujuan umum tersebut.*

Tujuan pendidikan pesantren menurut Mastuhu dalam Ahmad

Tafsir antara lain:

a. Memiliki kebijaksanpa gfilirlit, ajaran Islam. Anak didik dibantu agar

mampu memahami i : l@tr:radaan, peranan serta tanggung
arakat.

b. Memiliki kebebasan jyang te in.“Setiap manusia memilki kebebasan,

tetapi kebebasan itulhan iKarena kebebasan memiliki potensi

arartime. ] ]

c. Berkemampuan mengatur diri sendiri. Santri mengatur sendiri

e VA = A AN S

d. Memiliki rasa kebjsﬁa tinggi.,Dalam pesantren berlaku prinsip,
dalam hal kewajibangeindiai naikan kewajiban lebih dahulu,

sedangkan jlm ﬁ:‘[ﬂﬁgrs Sendahulukan kepentingan
orang lain s .

e. Menghormati orang tua dan guru. Ini memegang ajaran Islam, tujuan ini
dicapai antara lain melalui penegakan berbagai pranata dipesantren seperti
mencium tangan guru dan tidak membantah guru. Demikian juga terhadap
orang tua.

f. Cinta kepada ilmu. Banyak dalam al-qur'an dan Haditst yang
mengajarkan pentingnya menuntut ilmu dan menjaganya, karena itu
orang-orang pesantren cenderung memandang ilmu sebagai sesuatu yang
suci dan tinggi.

Djamaluddin dan Abdullah Aly, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Bandung: Pustaka
Setia, 1999), hal.106
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Mandiri. Mandiri yang dimaksud adalah berdiri di atas kekuatan sendiri.
Sejak awal santri telah dilatih untuk mandiri. Mereka kebanyakan
mengatur uang sendiri, mencuci pakaian sendiri, menbersihkan kamar dan
pondoknya sendiri dan lain-lain.

Kesederhanaan. Yang dimaksud sederhana di pesantren adalah sikap
hidup, yaitu sikap memandang sesuatu, terutama materi, secara wajar,
proporsional dan fungsional. Sebenarnya banyak santri yang latar
belakangnya orang kaya tetapi mereka dilatih hidup sederhana.™

Sedangkan secara khusus, musyawarah loka karya intensifikasi

pengembangan pondok pesantren Dirjen Binbaga Islam Depag RI,

merumuskan tujuan pendidikan pondok pesantren yang terbagi menjadi dua

kategori: Pertama, tijjfan |grautnMyait, membina warga negara agar

berkepribadian Muslim 3

lajaran-ajaran agama Islam dan

Z .
menanamkan rasa Keaga pada semua serta menjadikan berguna

bagi agama, masyarakat

1)

2)

3)

dita) tujuan khusus yang meliputi:

Gl
Mendidik santri seb ‘ yarakat untuk menjadi seorang

MuslimwNWgrd‘rﬁﬂgk mulia, memiliki
kecerdasan dan sellg.iir_d%l:amcsbagai warga negara yang ber-

Pancasila.

Mendidik santri agar menj!ﬁghm selaku kader-kader ulama dan
muballig yang bersifat ikhlas, tabah, teguh, wiraswasta dalam
mengamalkan ajaran Islam secara utuh dan dinamis.

Mendidik santri agar berkepribadian dan mempertebal semangat

kebangsaan agar dapat menumbuhkan manusia-manusia pembangunan

*Ahmad Tafsir, lmu Pendidikan dalam Perspekiif Islam, cet]V (Bandung: Remaja

Rosdakarya, 2001), hal. 201-202
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3)

6)

pendidikan pondok pesa

yang lain saling melen
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yang dapat membangun dirinya dan bertanggung jawab terhadap
pembangunan bangsa dan negara.

Mendidik tenaga-tenaga penyuluh pembangunan mikro (keluarga),
regional (pedesaan) dan masyarakat (lingkungan).

Mendidik santri agar menjadi tenaga-tenaga yang cukup dalam sektor
pembangunan khususnya pembangunan mental spiritual.

Mendidik santri untuk membantu meningkatkan kesejahteraan sosial
masyarakat lingkungan dalam rangka usaha pembangunan masyarakat dan

bangsanya.>*

Dari beberapa | pe dapat diketahui, bahwa tujuan

apat yang satu dengan pendapat

kesamaan tujuan. Maka jelaslah

bahwa tujuan pondok pé}jﬁ#&ﬁﬁ‘;@ﬂokus untuk mencetak ahli agama
dan ulama
ONIVERSITAS

a.

Menguasai ilmu aga dan mampu melahirkan insan-insan yang
mutafaqqih fi al- Dm

Menghayati LM@QME-M@ Islam dengan tekun,
ikhlas semata-mata untuk berbakti dan mengabdi kepada Allah.

Mampu menghidupkan Sunnah Rasul dan menyebarkan ajaran-ajarannya
secara utuh (kaffah).

Berakhlak luhur, berfikir kritis, berjiwa dinamis dan istiqomah.

3 Abd. Rachman Sholeh, Pedoman Pembinaan Pondok Pesantren, Proyek Pembinaan

dan Bantuan kepada Pondok Pesantren, (Jakarta: Bumi Aksara, 1978), hal. 76
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e. Berjiwa besar, kuat mental dan fisik, hidup sederhana, tahan uji,
berjama’ah, beribadah, tawadhu®, kasih sayang terhadap sesama,
mahabbah dan khosyah serta tawakkal kepada Allah.

Jadi dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa tujuan
pendidikan pondok pesantren adalah memberikan berbagai macam ilmu baik
yang berkenaan dengan agama, dunia dan akhirat serta beberapa keterampilan
praktis yang dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari ketika santri
sudah keluar dari pondok pesantren. Membina kepribadian rasa keagamaan

pada seluruh segi kehidupan cserfa menoetak santri sebagai manusia yang

¢. Komponen dan Teta kan Pondok Pesantren
Secara paris pendidikan pesantren dapat di
golongkan menjadi duﬁ‘j’f J@nn‘en salafi dan tipe pesantren

khalafi.® P@nﬁ r@y uﬁn ﬁng rﬁgﬁ gnpertahankan sistem

materi pengajaran yailgumbemya kitab—kitab klasik Islam atau kitab

kuning. Sistem sorogan mc!mtﬁnenjadl sendi utama yang diterapkan.
Pengetahuan nong!rDoQL}llE s I A

Sementara itu pesantren khalaft yaitu sistem pesantren yang
menerapkan sistem madrasah yaitu pengajaran secara klasikal, dan
memasukan pengetahuan umum dan bahasa non Arab dalam kurikulum, dan

pada akhir-akhir ini menambahnya dengan berbagai ketrampilan.

BMuhammad Ya’cub, Pondok Pesantren dan Pembangunan Desa, (Bandung: Angkasa,
1984), hal. 6
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Menurut sistem pendidikan di pondok pesantren secara garis
besarnya, ada dua macam yaitu sistem non klasikal dan sistem klasikal.
Sistem non klasikal antara lain terdiri dari sistem wetonan, sistem sorogan,
sistem muhawaroh, sistem munazoroh, dan sistem majlis ta’lim.*

1. Pada sistem wetonan Tuan guru/kyai membaca suatu kitab dalam waktu
tertentu, dan santri dengan membawa kitab yang sama mendengarkan dan
menyimak bacaan tersebut. Dalam sistem pendidikan yang semacam ini
tidak mengenal absen. Santri boleh datang dan tidak boleh datang, juga

tidak ada ujian. Ap emahami apa yang dibaca Tuan

guru/kyai atau tidak

dikatakan bahwa syst % ondok pesantren itu adalah bebas,

yaitu bebas mengikutiskegi bela% dan bebas untuk tidak mengikuti
kegiatan belajar. /‘J%;”ﬂj &%ﬂj@}

2. Sistem(:jcﬁlsw gﬁrg Isﬂluallxitgmning kepada Tuan
guru/kyai untuk dibaca di hadapan Tuan gurukyai, dan kalau ada
kesalahan Iangsungl é:tlﬁﬂ(-an oleh Tuan guru/kyai, di pondok pesantren
yang besar,l MQ QM%J Aepan Tuan guru/kyainya
dalam membawakan/menyajikan materi yang ingin disampaikan, dengan
demikian santri akan dapat memahami dengan cepat terhadap suatu topik
yang telah ada pada kitab yang dipegangnya.

3. Adapun sistem muhawarah adalah dimana Tuan guru/kyai menyampaikan

pertanyaan kepada kelompok santri, masing-masing dalam kelompok

*FMukti Ali, Pembangunan Pendidikan dalam Pandangan Islam, (Jakarta: Rajawali Press
1987), hal. 78-79



33

santri tersebut diharuskan memberikan pendapat atau jawaban. Setelah

masing-masing santri memberikan jawaban, maka Tuan guru/kyai

memberikan keterangan secara umum mengenai jawaban yang benar.”’

4. Sistem munazarah (diskusi) adalah kelompok santri tertentu membahas
permasalahan baik yang disuguhkan kyai atau pengasuh pondok pesantren
maupun masalah wagqi'ah yaitu masalah yang benar-benar terjadi dalam
masyarakat.

5. Sistem non klasikal yang terakhir yaitu metode majlis ta’lim yang

merupakan media

terbuka. Para jama’s i i berbagai lapisan yang memiliki latar

belakang pengetahy -ﬁl cam dan tidak dibatasi oleh

tingkatan usia maup in. Pengajian semacam ini hanya

diadakan pada wakm@%lﬁﬁﬁ@}a
Setiij Nﬁfve ym gl k‘a;ll& gas, pesantren juga

menerapkan sistem pendidikan klasikal. Untuk sistem pendidikan yang kedua

ini hanya dipakai oleh pesantren pesantren modern. Sedangkan metode dari
sistem klasikal I)Nlu e uQaMlEl§ li@‘berupa; metode ceramah,

metode kelompok, metode tanya jawab dan diskusi, dan metode

dramatisasi.3s
Membahas lebih lanjut mengenai pesantren, Ziemek mengadakan
klasifikasi jenis-jenis pesantren yang berdasarkan pada kelengkapan

komponen pesantren. Dalam hal ini diasumsikan bahwa semakin lengkap

Y Abdurrahman Shaleh, Pedoman Pembinaan Pesantren, (Jakarta, DEPAG RI, 1985),
hal.15-17.
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komponen yang mendasari suatu pesantren, maka pesantren itu memiliki
tingkatan yang makin tinggi. Tipe-tipe pesantren berdasarkan klasifikasi
Ziemek adalah sebagai berikut;

Pertama, pesantren jenis A, yaitu merupakan jenis pesantren yang
paling sederhana, Biasanya dianut oleh para Tuan guru/kyai yang memulai
pendirian pesantren, dan komponennya pun di samping Tuan gurw/kyai hanya
ada masjid dan santri. Dengan demikian aktifitasnya pun maksimal hanya
pada kitab-kitab kuning dan penguasaan serta pemahaman pada isi kitab yang

dikaji tersebut, serta menitik lﬁtat‘kam{\ usaha menarik simpati para santri

untuk belajar di pesantre

ifu pesantren yang lebih tinggi

)
<
7))
o
Kedua, pesan @
Z

tingkatannya, terdiri d ponen; Tuan guru/kyai, masjid,

pondok, dan santri dimar rfungsi sebagai tempat untuk

menampuwwmdglbelbﬂ]g dalam mempelajari
agama Islam. I SI_ A M

Ketiga, ﬁantren ems C, mergakan kelompok pesantren yang
ditambah dengan ;aga pendidikan, ya!é terdapat komponen Tuan

gurw/kyai, masjid, santri, pondok, madrasah (primer). Aktifitas di pondok

jenis ini dimaksudkan agar siswa/santri dapat memahami pengetahuan agama
dan pengetahuan umum yang berlaku secara internasional, dan dalam
menempuh pendidikan di lembaga ini diakui oleh pemerintah.

Keempat, pesantren jenis D, merupakan kelompok pesantren yang

memiliki fasilitas lengkap dengan pemahaman komponen madrasah (primer,
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sekunder, dan tersier), yaitu lembaga pendidikan yang formal dari
tingkatseperti laboratorium dan perpustakaan untuk menunjang proses belajar
pesantren.

Kelima, pesantren jenis E, yaitu kelompok pesantren besar dan
berfasilitas lengkap, terdiri dari pesantren induk dan pesantren cabang. Disini
terdapat penambahan elemen madrasah dari yang primer hingga tersier dan
fasilitas penunjang ruang ketrampilan. Pesantren induk hanya di peruntukan

bagi santri yang telah tamat dalam penguasaan kitab-kitab Islam, dan hanya

tinggal pematangan wa m lengan rohani secara rutin serta
penguasaan bahasa p éan ar%pendidikan, vaitu Bahasa Arab.
Sedangkan pesantren ca %g : mpat penggemblengan dasar-dasar
penguasaan dan pemahaian itab [Islam serta beberapa pengenalan

keahlian dan ketrampilari=] /|| (= /{27
V@sWﬁe@T ,dediiugn pembedaan secara

kategorial. Kategori pogk pesantren bisa dilihat dari berbagai perspektif

yaitu 1) dari segi kurikulumnya, 2) tingkat kemajuan dan kemodernan, 3)
keterbukaan terllldqay f JQM ES&J@I pendidikannya.

Dari segi kurikulumnya, Arifin menggolongkannya menjadi

pesantren modern, pesantren tahassus (tahassus ilmu alat, ilmu figh/ushul
figh, ilmu tafsir/hadis, ilmu tasawufithariqat, dan gira’at al-Qur’an) dan

pesantren campuran.® Dipandang dari kemajuan berdasarkan muatan

B\anfried Ziemek, Pesantren dalam Perubahan Sosial. .., hal .82

*Mujamil Qomar, M.Ag, Pesantren dari Transformasi Metodologi... .., hal.16

A rifin, Kapita Selekta Pendidikan Islam dan Umum, (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), hal.
251-252
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kurikulumnya, Martin Van Bruinessen mengelompokkan pondok pesantren

menjadi tiga bentuk yaitu:
I. Pondok pesantren paling sederhana
membaca hurup Arab dan menghafal

Qur’an.

yang hanya mengajarkan cara

beberapa bagian atau seluruh al-

2. Pondok pesantren sedang yang mengajarkan berbagai kitab figh, ilmu

aqidah, tata bahasa Arab (nahwu sharaf), dan terkadang amalan Sufi.

3. Pondok pesantren paling maju yang mengajarkan kitab-kitab figh,

aqidah, dan tasawuf ﬁt@{wmm dan beberapa mata pelajaran
7

TAS

tradisional lainnya.”'

Zamakhsyari

Z
~ X
terhadap perubahan-

pesantren menjadi ddﬁj{ﬁﬂM@J

ang dari perspektif keterbukaan

rjadi, kemudian membagi pondok

a. Pes@wia@tgﬁa_garﬁmb—:khgslam klasik sebagai

inti pendidikargt, dan penerapan sistemt madrasah untuk

memudahkan sistem sorongan yang dipakai dalam lembaga-lembaga

pengaj im IQ, mgéllaﬁ pengajaran pengetahuan

UImumi.

b. Pesantren khalafi, telah memaksukkan pelajaran-pelajaran umum

dalam madrasah-madrasah yang dikembangkan atau membuka tipe-

tipe sekolah umum didalam lingkungan pondok pesantren.*

“INMartin Van Bruinessen, Nahdatul Ulama Tradisi Relasi-Relasi Kuasa Pencarian

Wacana Baru, terj. (Yogyakarta: LKIS, 1994), hal. 21

*27amakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren Studi Tentang Pandangan Hidup Kyai,

(Jakarta: LP3ES, 1985), hal. 41
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Disamping itu Zamakhsyari Dhofier juga membagi berdasarkan
jumlah santri dan pengaruhnya menjadi tiga yaitu sebagai berikut:

1. Pesantren kecil biasanya mempunyai santri dibawah seribu dan
pengaruhnya terbatas pada tingkatan kabupaten.

2. Pesantren menegah biasanya mempunyai seribu sampai dua ribu santri,
yang memiliki pengaruh dan menarik santri-santri dari berbagai
kabupaten.

3. Pesantren besar biasanya memiliki lebih dari dua ribu santri yang

propinsi.*?

Islam mempunyai komponen

kyai, asrama, santri, masjid, dan

Menurut Amu@j@ééﬂﬁﬂ‘@‘ma komponen dasar pesantren,
antara sat)dmar‘{?ggﬁagflnﬁrﬁlgisag‘ kelima komponen

tersebut yaitu; 1) Tualll yai, 2) asrama, 3) santri, 4) masjid, dan 5)
pengajaran kitab-kitab islam !aa-mﬁ biasa discbut dengan kitab kuning.**

Dalaml mgpgm51§ !p@rren) terdapat komponen

sistem yaitu: Tuan guru/kyai yang mengajar dan mendidik serta jadi panutan,

santri yang belajar, masjid sebagai tempat penyelenggaraan pendidikan dan
sholat jamaah, asrama tempat tinggal santri, dan kitab kuning.
Zamakhsyari Dhofier juga berpendapat yang sama dengan Amin

Haedari, tentang komponen pesantren ada Lima yaitu: 1) Tuan guru/ kyai, 2).

“Ibid..., hal. 44
“Amin Haedari, dkk, Masa Depan Pesantren Dalam Tantangan Modernitas dan
Kompleksitas global, (Cet, 1; Jakarta: IRD Press, 2004), hal. 25
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asrama, 3). Santri, 4). masjid, 5). pengajian kitab-kitab klasik atau biasa
disebut kitab kuning.*
Hubungan komponen dalam pondok pesantren tersebut sebagai
berikut:
1. Tuan guruw/Kyai
Tuan guru/kyai merupakan guru pendidik, leader pesantren, karena
merekalah yang selalu membimbing, mengarahkan, dan mendidik para
santri. Tuan guru/kyai dalam pengertian umum merupakan pendiri dan

uslim terpelajar membaktikan

pemimpin pondok sebagar| seorang
)
hidupnya dan menye ertg) memperdalam ajaran-ajaran dan

pandangan Islam melal dikan.* Memang tidak seluruh

orang muslim yang u keislaman akan memperoleh

gelar  Tuan guru!kyg;b ﬂ%jﬂﬁ@] atau Tuan guru diberikan oleh

e ORIVERSITA S ™ e

berikan kepada maSJagat. Oleh karena itu jika seorang Tuan guruw/kyai

turun hanya menjadi ustad (guru mengaji) maka status sosilnya juga

menurun dan m } ?ngM-E s I A

Menurut asal-usulnya, perkataan Tuan guru (kyai) dalam bahasa jawa

dipakai untuk tiga jenis gelar yang berbeda:
a. Sebagai gelar kehormatan bagi barang-barang yang dianggap keramat,
umpamanya,”Kyai Garuda Kencana” dipakai untuk sebutan kereta emas

yang ada di Yogyakarta.

‘sZamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren...., hal. 44
*Manfred Ziemek, Pesantren Dalam Perubahan Sosial, (Jakarta: P3M, 1986), hal. 138
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b. Gelar kehormatan untuk orang-orang tua pada umumnya.

c. Gelar yang diberikan oleh masyarakat kepada seorang ahli agama Islam
yang memiliki pengetahuan luas atau menjadi pemimpin pesantren dan
mengajar kitab-kitab Islam klasik kepada para santrinya. Selain gelar
Tuan guru/kyai, Ia juga sering disecbut seorang alim (orang yang
pengetahuan islamnya luas).*’

Menurut Ahmad Tafsir kekuatan Tuvan guru/kyai berakar pada dua
hal:

1} Kredebilitas moral.

Kredebilitas mg

pengetahuan agama,

kesahlihan prilaku

pelayanannya kepadé"‘-”“jjbéll;ﬂ né;[ﬁ@ﬁm
T DNVERSITAS
Kekuatan Tuan guru/kyai (ulama’) 'luga karena kemampuan menjaga
pranata sosial. Pranata di sini diartikan peraturan-peraturan, tradisi-tradisi

yang hiduplm QQME§J ﬁkyai memang ditentukan

oleh point kedua, bahkan sebagian dari kekuatan pertama (kredibilitas)

tadi akan hilang bila pranata itu tidak dilestarikan. Misalnya: tradisi

mencium tangan, tradisi karamah, barakah dan sebagainya.*®

HZamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesanren, Study Tentang Pandangan Hidup Kyai,
(Jakarta: LP3ES, 1994), hal. 55

*8Ahmad Tafsir, lfmu Pendidikan Dalam Perspektif Istam, CetIV (Bandung: Remaija
Rosdakarya, 2001), hal. 191
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Dalam masyarakat tradisional seseorang dapat disebut Tuan
gur/kyai karena ia diterima masyarakat sebagai tuan gurwkyai dan
orang yang dating meminta nasehat kepadanya atau mengizinkan
anaknya supaya belajar kepada Tuan gurwkyai. Kepribadian dan
besarnya kharisma dalam diri seorang Tuan gurwkyai, pesantren
menentukan kemajuan atau kemundurannya. Hal ini dapat terjadi
karena Tuan gurw/kyai mempunyai keeedudukan ganda sebagai

peengasuh sekaligus pemilik pesantren, fungsi tuan guru/kyai ini

aspek keebudayaan| dari g masuk kepesantren, sehingga para

santri nantinya aka: % gk% aspek-aspek kebudayaaan yang

ada. Tuan gurw/Klysi gelar yang bisa didapatkan dari

pendidikan formal @%&@&esebut diberikan oleh masyarakat

kepad@NinﬁgTﬁmgfgtentang agama [slam

dan memiliki serta gmimpin pondok pesantren dan juga mengajarkan

kitab-kitab klasik pada para santrinya.”
Dalamlmaagumglléﬂlah satu unsur terpenting

dalam pesantren. Kemashuran seorang Tuan gurw/kyai menurut

Hasbullah banyak bergantung pada keahlian dan kedalaman ilmu
pengetahuan, kharismatik, berwibawa serta kemampuan (ketrampilan)
Tuan gurw/kyai yang bersangkutan dalam mengelola pesantrennya.

Dengan demikian jelaslah bahwa kepribadian sesosok Tuan gurwkyai

*“Hasbullah, Sejarah Pendidikan Islam...., hal 144
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sangat menentukan perkembangan pesantren kedepan karena Tuan
guru/kyai merupakan tokoh sentral dalam pesantren.
Asrama atau Pemondokan

Pondokan atau asrama santri merupakan ciri khas tradisi pesantren
yang membedakan dengan sistem tradisional, di masjid-masjid atau
surau, yang berkembang di Indonesia dan Negara-negara lain. Bahkan
sistem pendidikan di pondok pesantren relative berbeda dengan sistem
pendidikan di surau atau masjid yang berkembang pada masa lalu dan

sekarang.

Menurut Zama xurang-kurangnya ada tiga alasan

pesantren menyediak a} yakni tempat tinggal santri:

a) Kemasyhuran seg i dan kedalaman pengetahuannya

tentang agama I@”ﬂ%ﬁ&% santri dari jauh untuk menuntut

"ONIVERSITAS et

lama, sehinggal g santri_tersebut harus meninggalkan kampung

halamannya dan meneI:tiTp giAkc\dlaman Tuan guru/kyai.

b) Hampir ngmgaﬁlﬁsa, dimana tidak tersedia
perumahan yang cukup untuk dapat menampung santri.

¢) Adanya sikap timbal balik antara Tuan gurw/kyai dengan santri, sikap
timbal balik ini menimbulkan keakraban dan kebutuhan untuk saling
berdekatan, dengan sikap ini akan melahirkan tanggung jawab Tuan

guru/kyai dan sikap pengabdian pada diri santri tersendiri.*®

397 amakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren...., hal. 44
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Menurut Hasbullah bahwa perkembangan pondok pesantren bukanlah
semata-mata dimaksudkan sebagai tempat tinggal atau asrama para santri
untuk mengikuti pelajaran yang diberikan oleh Tuan guru/kyai, tetapi juga
sebagai latihan bagi santri yang bersangkutan agar mampu hidup mandiri
dalamm asyarakat. Dalam perkembangan selanjutnya, terutama masa
sekarang tampaknya lebih menonjol fungsinya sebagai tempat pemondokan
atau asrama, dan setiap santri dikenakan semacam sewa atau iuran untuk

pemeliharaan pondok tersebut.”!

Fenomena diatas{mepgglmlﬁﬁ \Qahwa dalam sistem pendidikan
%) -

Z
pesantren berlangsung &ha@ang yang artinya semua tingkah laku

santri atau semua kegi a%n

at-dimonitoring oleh Tuan guru/kyai.

mpang dari tingkah laku santri dapat

langsung ditegur dan d@g{%ﬁ&@lgwng dari Tuan guru/kyai.

P EMONIVERSITAS

Santri merupakaEesena didik yang belajar dipesantren dalam arti

Sehingga bila terjadi s

sosiologis memiliki makna mereka yang taat melaksanakan perintah agama
Islam. Manfr MQ Q’nmg §nli‘%hjadi dua: pertama santri
mukim yaitu santri yang berasal dari daerah yang jauh dan menetap dalam
pondok pesantren. Kedua santri kalong yaitu santri yang mengunjungi

pesantren secara teratur untuk belajar agama.*

SIHasbullah, Sejarah Pendidikan Islam Indonesia, (Jakarta: PT. Grafindo Persada, 1983),
hal. 142.
*“Manfred Ziemek, Pesantren Dalam Perubahan Sesial, (Jakarta: P3M, 1986), hal.130
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Santri merupakan komponen pokok dari suatu pesantren, biasanya
terdiri dari dua kelompok yaitu:
1) Santri mukim yaitu santri yang berasal dari daerah yang jauh dan
menetap dalam pondok pesantren.
2) Santri kalong yaitu santri-santri yang berasal dari daerah sekitar
pesantren, dan biasanya mereka tidak menetap dalam pesantren. Mereka

pulang kerumah masing-masing setiap selesai mengikuti pelajaran di

pesantren.>
Yang membedak pesantren kecil biasanya terletak
pada komposisi atau p i ntara kedua kelompok santri tersebut.

Pesantren-pesantren be , Ponorogo Tebu Ireng Jombang

dan pondok pesantre di Lombok dan sebagainya)

mempunyai jumlah wﬁ“ﬁmy@heblh besar dibandingkan dengan

" ONIVERSITAS® = ™
mempunyai lebih banyak santri kalong,
Menjadi santri mukim pada pesantren-pesantren besar biasanya

menjadi kebal%;QQM§%g dipimpin oleh Tuan

guru/kyai yang termashur, luas dan dalam ilmunya juga menjadi tempat

bermukim putra-putri Tuan gurwkyai dari berbagai pesantren lainnya.
Pridikat santri adalah pridikat yang luar biasa dan mempunyai nilai
lebih (surplus value). Karena predikat santri akan terus dipakai walaupun

sudah pulang dari pondok dan terjun dimasyarakat sebab dengan menjadi

**Hasbullah, Sejarah Pendidikan Islam Di Indonesia, Lintasan Sejarah Pertumbuhan Dan
Perkembangan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1995), hal: 143
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lebih mempunyai tanggung jawab baik secara vertikal maupun secara
horizontal. Mau tidak mau santri dihadapkan pada tanggung jawab moral
masyarakat sekitar. Santri dituntut untuk mengamalkan ilmunya yang telah
didapat dan harus mngetahui apa visi, aplikasi dan kreatifitas yang harus
dilakukan dimasyarakat, serta berwawasan global dan progresif. Olch
karena itu santri harus selalu bermental subyek bukan obyek, lain halnya
dengan “siswa” sekolah umum yang lain ketika ia sudah keluar dari

lembaga yang terkait maka ia bukan lagi siswa.

4. Masjid
Masjid merupakan- ponen yang memiliki andil yang
cukup besar bagi efekt t&as ntren untuk mendidik para santri,
terutama dalam pra waktu secara berjama’ah, khutbah,

sholat jum’at serta perigaja @aﬂﬁ&lﬁ%ﬂr@b klasik, diskusi. Masjid sebagai
pusat pepdidikan , dal isi ivessalisme dari sistem
ORIVERSITAS

pendidikan trad1S1onaI istem pendldKnA:jrsebut juga sebagaimana yang

telah diperaktekkan 01 L\Eu lula . Juga mengambil tempat di
masjid, yang Ih a nga§ldﬂ% praktek pendidikan di

pesantren.

Sejak zaman Nabi masjid telah menjadi pusat pendidikan Islam
dimanapun kaum muslim berada, mereka selalu menggunakan masjid
secbagai tempat pertemuan dan pusat pendidikan bahkan dalam zaman

sekarang didaerah dimana umat Islam belum begitu teerpengaruh oleh
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kehidupan barat, sehingga kita temukan para ulama’ yang dengan penuh
pengabdian mengajar santrinya dimasjid.

Menurut bahasa, masjid merupakan isim makan (Nama tempat) yang
diambil dari fiil (kata kerja) bahasa Arab sajada, yang artinya tempat untuk
sujud. Pada mulanya yang dimaksud dengan masjid adalah bagian (tempat)
di muka bumi yang dipergunakan untuk bersujud, baik dihalaman, lapangan,
ataupun dipadang pasir yang luas. Akan tetapi, pengertian masjid ini lama

kelamaan tumbuh dan berubah sehingga pengertiannya menjadi satu

bangunan yang membe}ﬁfangi_aasaMkiBh}t dan dipergunakan sebagi tempat

)

sholat baik sendiri ataulj

5. Pengajian kitab-kita

=

ERSl‘gA
ISINOAN\

Diantara sekian g ada di pesantren dan tidak bisa

s | BNV

dilepaskan adalah pen
sebutan ktaj Ni%ﬁglrurh leusgang digunakan untuk
menyebut karya tulisld' idang keagawyang di tulis dengan huruf Arab.
Adapun kitab yang dijad!k?n sumber belajar dipesantren dan lembaga

pendidikan Ism,;zogggr§ lﬁkitab klasik/kitab kuning,

Kitab kuning yaitu: karya tulis dengan menggunakan huruf Arab yang

disusun oleh para sarjana muslim pada abad pertengahan Islam, sekitar

tahun 1618. Sebutan”kuning” ini karena kerta yang digunakan berwarna

*Mundzirin Yusuf Elba, Masjid Tradisional di Jawa, (Yogyakarta: Nur Cahaya, 1983),
hal. 12.
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kuning, mungkin karena lapuk ditelan masa oleh sebab itu juga disebut kitab
salaf (klasik).”’

Kitab salaf akan terus dan tetap menarik bagi para peminatnya hal ini
bukan hanya disebabkan dicetak dengan menggunakan kertas berwarna
kuning saja, melainkan mmiliki beberapa karakteristik sebagai berikut:

1) Untuk mehaminya memerlukan keterampilan tertentu dan tidak cukup
hanya dengan menguasai bahasa Arab saja. Sehingga banyak orang yang

memiliki kemampuan berbahasa Arab, namun masih kesulitan dalam

mengklasifikasikan fﬁwman-kandunganya dan begitu pula

7

sebaliknya.

IVERSITAS

2) Sistematika penyusi u%mmnya sudah begitu maju dengan

urutan kerangka y kemudian berturut-turut sub-sub,

kerangka itu dlmtu@%;@”ggﬁgdﬁiﬂ)@bang lebih kecil. Misalnya: <

“ONIVERSITAS

3) Tidak menggunakan tanda baca yang lazim, tidak menggunakan titik,

koma, tanda seru, L§ %ya, dan segagainya.56
Dengan ICMQ’(Q mﬁlﬁ L&kuning, hal tersebut tidak

sekedar pada tataran penulisan saja yang berbeda melainkan juga

berimplikasi pada proses pembelajarannya yang bisa digunakan dipesantren

yang menyangkut intraksi guru-santri dan sumber belajar antara lain:

**Abuddin Nata, Sejarah Pertumbuhan Lembaga-lembaga Pendidikan Islam di
Indonesia, (Jakarta: Grasindo, 2001), hai.104
**Sahal Mahfudh, Nuansa Figh Sosial, cet.dl, (Yogyakarta: LKIS, 2003), hal. 259
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a. Tuan guru/kyai sebagai guru dipatuhi secara mutlak, dihormati termasuk
anggota keluarganya dan terkadang memiliki kekuatan ghaib yang dapat
memberi berkah,

b. Diperoleh tidaknya ilmu itu bukan hanya semata-mata karena ketajaman
akal, ketepatan metode, mencarinya dan kesungguhan berusaha,
melainkan juga bergantung pada kesucian jiwa, restu dan berkah Tuan
gurw/kyai serta upaya ritual keagamaan seperti: puasa dan solat malam.

¢. Kitab adalah guru yang paling sabar dan tidak pernah marah, karena itu

ia harus dihormati/mmai\ atas jasanya yang telah bayak
7

%)
mengajar santri; kut ](‘_[M dar%)andapat Tuwan gurw/kyai Mukhtar
0 O
Syafa’at. %
>
d. Transmisi lisan par%Tuan ' adalah penting meskipun santri

mampu menelaah klwmqr@}mkmn ini belum disebut ngaji.*’
Kitab kM karya uIamﬁ g "njrur g dgbad pertengahan dan

yang dijadikan reﬁ'en51 utama pada pesantren di Indonesia. Dalam

penyajiannya seoran! §J‘gﬂ?ﬂ%Mber1kan komentar yang panjang
lebar tentang MQME &ILA kitab yang di telaahnya.

Tujuan utama pengajaran ini adalah untuk mendidik colon-calon ulama’

dan para santri yang tinggal di pesantren mempunyai tujuan untuk

mencari pengalaman dalam hal pendalaman perasaan tentang keagamaan.
Adapun kitab-kitab klasik yang diajarkan mencakup: 1. Sintaksis Arab

(nahwu) dan morfologi (shorof) 2. Hukum Islam (figih) 3. Sistem

*’ Abbudin Nata, Sejarah Pertumbuban..., hal. 176
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yurisprudensi Istam (ushul figh) 4. Hadits dan ilmu hadits 5. Tafsir Al-
Qur’an 6. Theology Islam (tauhid) 7. Sufisme/mistik (tasawuf) 8. Berbagai
naskah tentang sejarah Islam (tarikh) dan retorika (balaghah, mantig).*®
Akan tetapi dewasa ini banyak pesantren yang tidak hanya
mengajarkan kitab-kitab klasik saja. Sebagian pesantren bahkan memasukan
bahasa Inggris dalam kurikulumnya, dengan asumsi bahwa bahasa Inggris
adalah pelajaran relevan dengan era modern. Dan untuk membekali santri
dalam berinteraksi dengan dunia luar pesantren, mereka dibekali

keterampilan yang merrﬁapgwﬁ\‘kangﬂn, menjahit, bordir dan lain-

lain.

Pondok pesantre ba%a pendidikan Islam dituntut untuk

menyelesaikan kurikuli @ondisi masyarakat, agar oufput yang

dihasilkan bcnar—ben%b“%ﬂ]@benuhi kebutuhan masyarakat.

PengembtljaNLlrWr:Eﬂiglmf@jgl\l glg ideal tidak bisa

dilakukan secara asal-asalan, tetapi membutuhkan penanganan yang serius

dari Tuan guru/kyai dan para pembantunya, serta harus mengikuti prinsip-
prinsip pengeiml Qu@lmg &LA

Komponen pokok lain yang membedakan antara pondok pesantren

dengan lembaga pendidikan lain adalah bahwa dalam pondok pesantren ini
diajarkan kitab-kitab klasik yang dikarang oleh Ulama terdahulu. Di

kalangan pesantren kitab-kitab klasik ini bisa disebut dengan kitab kuning,

*Manfred Ziemek, Pesantren dalam Perubahan Sosial, (Jakarta: P3M, 1986), hal. 163



49

bahkan karena tidak dilengkapi dengan sandangan (syakal), istilah lain
kerap oleh kalangan pesantren dengan sebutan kitab gundul.

Kitab-kitab yang diajarkan dalam pondok pesantren sangatlah
beraneka ragam. Keseluruhan kitab-kitab klasik yang diajarkan di pesantren
dapat digolongkan dalam beberapa kelompok: (1) Figh, (2) Akhlag, (3)
Tauhid “akidah”, (4) Nahwu, (5) Shorof. Disamping itu, kitab-kitab tersebut
meliputi teks yang sangat pendek sampai teks yang terdiri dari berjilid-jilid
tebal. Kesemuanya ini dapat digolongkan ke dalam tiga kelompok kitab-

kitab dasar, kitab-kitab b-kitab besar.>

pendidikan sejak ku i yang lalu. Istilah kurikulum untuk

pertama kalinya Mlm@%@ﬂ% tahun 1856. Pada tahun itu kata
kuﬁkulﬁdﬁnrwgi@l@aﬁ& §ni suatu alat yang

membawa orang dari start ke finish. Barulah pada tahun 1955 istilah

kurikulum dipakai !§mI'Mane pendidikan dengan arti sejumlah mata
pelajaran di Immm&&ebm istilah kurikulum
diartikan dua macam, yaitu:

1)} Sejumlah mata pelajaran yang harus ditempuh atau dipelajari siswa di

sekolah atan perguruan tinggi untuk memperoleh ijazah tertentu.

ngamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesaniren..., hal. 50-51
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2) Sejumlah mata pelajaran yang ditawarkan oleh suatu lembaga

pendidikan atau jurusan.®®

Menurut Muhaimin kurikulum dalam pengertian yang sempit,
merupakan seperangkat rencana dan pengaturan tentang isi dan bahan
pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyeclenggaraan
kegiatan belajar mengajar di sekolah.®’

Kurikulum secara garis besar dapat diartikan dengan seperangkat

materi pendidikan dan pengajaran yang diberikan kepada murid sesuai

sebagai bahan pedo@%ﬁ@*ﬂn kegiatan pembelajaran untuk

" URIVE! BSITAS

ulum dapat di pandang sebagai “suatu program pendidikan yang
direncanakan dan (!1 a encapai sejumiah tujuan-tujuan
pendidikan tl“t. O N E S I A
Berbicara mengenai kurikulum pondok pesantren, Mahmud Yunus
berpendapat bahwa Isi Pendidikan Islam pada pondok pesantren terutama
pada masa perubahan (1900-1908) meliputi:l) Pengajian umum 2)

Pengajian kitab-kitab yang terdiri atas beberapa tingkat yaitu:

% Ahamad Tafsir, Iimu Pendidikan dalam Perspektif Islam...., hal. 53

8!Muhaimin, Wacana Pengembangan Pendidikan Islam, Pusat Study Agama, Politik &
Masyarakat, (Surabaya: PSAPM, 2003), hal, 182

©2Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional...., hal. 5

$37akiyah Daradjat, Dkk, /lmu Pendidikan Islam, {Jakarta: Bumi Aksara, 1996), hal.122



51

a. Mengaji Nahwu, Sharaf dan Figh dengan memakai kitab Ajrumiyah,
Matan Bina’, Fatkhul Qarib dan Sebagainya.

b. Mengaji Tauhid, Nahwu, Sharaf dan Figh, dengan memakai kitab-kitab
sanusi, Syaikh Khalid (Azhami, Asymawi) kailani, Fatkhul Mu’in dan
sebagainya.

Mengaji Tauhid, Nahwu, Sharaf, Figh, Tafsir, dan lain-lain dengan
memakai kitab-kitab Kifayatul Awam, (Ummul Barahin) Ibnu ‘Aqil,

Mahaili, Jalalain, Baidlawi dan sebagainya.®® Sedangkan materi pada

pondok pesantren m?ﬁmﬁ?jﬁﬁ Dhofier di golongkan menjadi
delapan bagian yakni § ¢ %
a) Nahwu % v %
b) Sharaf zZ <

¢) Hukum Islam (Fighy] /=) {27
f) Tauhid I S L A M
g) TasawwlmpNESIA

h) Tarikh dan Balaghoh.”

54-55

“Mahmud Yunus, Sejarah Pendidikan Islam Di Indonesia, (Jakarta: Mutiara, 1979), hal.

6 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren...., hal. 50
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Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Bab X Pasal 36
ayat 3 Tahun 2003 dinyatakan: Kurikulum disusun sesuai dengan jenjang
pendidikan dalam kerangka Negara Republik Indonesia dengan
memperhatikan:

a. Peningkatan Iman dan Taqwa
b. Peningkatan akhlak Mulia
¢. Peningkatan potensi, kecerdasan dan minat peserta didik

d. Kemajuan potensi daerah dan lingkungan

€. Tuntutan pembanguhan amyasional
g Z

f. Tuntutan dunia kerﬁ O
0 O

g. Perkembangan ilm& n, feknologi dan seni
> o

h. Agama 5 >

i. Dinamika perkem%j@%‘%}ﬁ@}
L ON/ERSITAS

Adapun kurikulum yang dipakai dan diterapkan di pondok pesantren

sampai pada saat ini memang belum mempunyai standarisasi yang
sempurna. JMQM]EﬁL@&Ramn yang searah dan
sejalan.

Kurikulum yang ada di pesantren pada saat ini hanya menyesuaikan
latar belakang Tuan guru/kyai dan pesantren. Maka Tuan guru/kyai
pesantren  Salafy (pondok pesantren klasik) kurikulum  yang

digunakannyapun akan ada pengajian kitab kuningnya.

%Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional...., hal. 24-25
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Sebagaimana diungkap oleh Muhaimin: "Dalam pondok pesaniren
rencana pelajaran (kurikulum) ditetapkan oleh Tuan gurwkyai dengan
merujuk kitab-kitab apa yang harus dipelajari”.”

Namun jika pondok pesantrennya khalafy (pondok pesantren modern)
menggunakan kurikulum yang mengacu pada pondok-pondok modern
yang telah mengisi sebelumnya seperti pondok pesantren Darussalam
Gontor Ponorogo, Pon-Pest Wali Songo Ponorogo dan lain sebagainya,

yang mayoritas kurikulumnya memuat tentang pengajara mempraktekkan

dua bahasa secara m cakapan sehari-hari yakni bahasa

Arab dan bahasa inggr yak kegiatan ekstra kurikuler,

Hal tersebut di 4 na;— ang diungkap Nurcholis Madjid,

alumnus pondok M tor ifi menyatakan bahwa: “Akibat

modernismie, muncul’%ﬂﬁﬁﬁ@l dunia pesantren yang bersikap
T ORIVERSITAS

Menurut Nurcholis Madjid indikator dari semua itu adalah masuknya

pelajaran bahasa inggnst-e pesantren-pesantren tertentu.  Penekanan
bahasa Aratl m&gml ﬁatiknya (Nahwu-Sharaf),
tetapi bagaimana menguasai bahasa Arab itu sendiri, baik secara lisan
mapun teks. Nurcholis Madjid melihat bahwa produk yang dilahirkan oleh
pesantren dalam bentuk ini lebih unggul dibandingkan dengan pesantren

dalam bentuk lain.

“"Muhaimin, Wacana Pengembangan Pendidikan....., hal. 7.
Sy asmadi,Modernisasi Pesantren.. ..., hal, 89
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Melihat pada pemikiran Nurcholis Madjid tersebut, nampaknya
pesantren semacam inilah yang paling memenuhi selera kaum Muslim
dalam memasuki era modernisasi pada saat ini. Kondisi ini
memperlihatkan terjadinya integritas keilmuan (ilmu-ilmu umum dan
ilmu-ilmu Islam) yang selama ini di anggap tidak dikompromikan.

Pendapat Nurcholis Madjid tersebut terlihat agar ada penekanan
penerapan kurikulum di pesantren dengan adanya Chek and Balance.
Perimbangan yang dimaksudkan baik antara materi hasanah Islam klasik

itu sendiri, misalnya p€nekanan, yanp\sama antara figh, ‘aqidah, tafsir,
7

%)
hadits, bahasa Arab ﬁi perimbangan antara pengetahuan

ke-Islaman dan per .| Ketidak seimbangan ini pada

gilirannya, bahkan te shatu sistem nilai-nilai di pesantren-

pesantren yang di y@%ﬁl@}u paham (4Ahl al-Sunnah wa al-
Jama’ah).
ONIVERSITAS

2. Hubungan Komponen Sistem Pendidikan dalam Mencapai Tujuan
a. Hubungan Tuan gurllT/Eyai dengan Santri
Tuan gmaagmgﬁ)l& oleh masyarakat kepada
seorang ahli agama atan tokoh agama Islam yang memimpin pondok
pesantren.®’ Tuan guru/kyai disebut sebagai leader, pemimpin non formal
yang diangkat oleh masyarakat karena kharisma yang dimilikinya. Istilah
Tuan gurwkyai dalam tulisan ini adalah pengasuh atau pemimpin pondok

pesantren yang mempunyai otoritas dalam bidang keilmuan pesantren dan

®Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren Studi Tentang Pandangan Hidup Kyai,
(Jakarta: LP3ES, 1985), hal. 55
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sekaligus referensi dalam bertingkah laku para santrinya, keluarga pesantren
dan masyarakat sekitar.”® Adanya hubungan akrab antara santri dan Tuan
gurw/kyai, perhatian Tuan guruw/kyai terhadap santri ibarat perhatian orang
tua terhadap anaknya. Hal ini karena mereka tinggal dalam satu lingkungan
pondok pesantren, secorang santri akan selalu menghormati Tuan
guru/kyainya sebagaimana mereka menghormati orang tua mereka.
Disamping itu Tuvan guru/kyai memberikan pembimbingan dan

tuntunan kepada santri, menenangkan hati seorang yang sedang gelisah, jadi

)

k@lﬂl maupun siswa-siswi lembaga

kursus.
UNIVERSITAS _
Akan tetapi bclag an ini ada perkembangan baru dikalangan santri
sebagaimana yang dllkatam Ma kalau dulu semangat ruh al-

ingiyat (semal!ﬂ;QQM'AElﬁxlAan gurikyai dan guru)

yang dilakukan oleh /s"ﬁéu

"Ada yang berpendapat bahwa istilah kyai bermula dari sematan terhadap keampuhan
benda-benda kuno yang di miliki oleh para penguasa di tanah jawa, berupa pusaka yang
mengandung kekuatan ghoib dan dipercaya masyarakat dapat menenteramkan dan memulihkan
kekuasaan suatu daerah (Negara). Namun secara umum istilah kyai mempunyai pengertian ulama
yaitu orang yang cerdik pandai dalam agama Islam yang memimpin suatu pondok pesantren atau
juga dikukuhkan olch masyarakat pendukungnya sebagai kyai, lihat mozaik pesantren, mengenai
arti kyai, edisi 01, tahun 1(oktober 2005), hal. 30

"Abdul Mukti,"Paradigm Pendidikan Pesaniren: [Ikhtiar Metodologis Menuju
Minimalisasi Kekerasan Politik”, dalam Ismail SM., Nurul Huda dan Abdul Kholig (eds.),
Dinamika Pesantren dan Madrasah, (Yogyakarta: Kerjasama Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo
Semarang dengan Pustaka Pelajar, 2002), hal. 138
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masih tinggi, sedang sekarang yang terjadi adalah semangat ruf-al-intiq'aa
(sikap kritis mempertanyakan).”

Jika pada awal pertumbuhan pesantren dulu santri tidak berani bicara
sambil menatap muka Tuan guru/kyai, maka sekarang telah terlibat diskusi
atau dialog dengan Tuan guru/kyai mengenai berbagai masalah tentang
agama Islam. Ada dua macam hubungan atau sikap santri pada Tuan
gurwkyai yaitu: 1) sikap taat dan patuh yang sangat tinggi kepada Tuan
gurw/kyai tanpa pernah membantah, sikap ini dimiliki santri dan lulusan
sikap ini ada pada santri yang
memperoleh pendidik Sesuai ajaran Islam semua keadaan

tersebut diakui oleh esdritren. Namun pengakuan secara

normatif tersebut bu} akar ketentuan empirik yang harus

digunakan oleh mmu%&ﬂ%ﬁ@b untuk mengukur derajat sosial

seseorang, Sebagaiman dalam al-Qur’an Surat al-Hujarat:

= SRR S A
ISLLAM 3

SRS g 4

. Bt

s e 15| ,i-.a;w“;,,a

. LY

Artinya: Hai manusia, Sesungguhnya kami menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu
berbangsa - bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-
mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi

hal. 26

Hasan dan Cholidja, Kajian Perbandingan Pendidikan, (Surabaya: Al-lkhlas, 1995),

73.lamali, "Kaum Santri dan Tantangan Kontemporer”, dalam Marzuki Wahid, dan

Saefuddin Zuhri (peny.), Pesantren Masa Depan Wacana Pemberdayaan dan Transformasi
Pesantren, (Bandung: Pustaka Hidayah, 1999), hal. 136

MDEPAG RI, Al-Qur"an dan Terjemahnya, (Jakarta: 1992), hal. 516
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Allah ialah orang yang paling tagwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah
Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.

Dengan demikian, berdasarkan ukuran surat hujarat 13, santri patuh
atau hormat kepada Tuan gurwkyai hakekatnya tidak ditunjukkan kepada
orangnya atau gelarnya akan tetapi ditunjukkan kepada karomah tersebut
bisa berupa kealiman ilmunya, ketinggian akhlak dan sebagainya.

Gelar yang terakhir merupakan gelar yang memiliki arti yang sama
dengan guru, pendidik, atau sebutan lainnya. Dalam konteks pendidikan
Islam “pendidik” sering disebut dengan “murobbi, mu’allim, muaddib, di

{ ISLAM }
samping itu, istilah pendidik kadang k«% disebut melalui gelarnya, seperti

istilah “Al-ustadz dan 4 3 D%am Kamus Besar Bahasa Indonesia

guru diartikan sebagai > erjaannya (mata pencahariannya)

.

e

guru  adalah

mengajar. Akan tetapi ses arti guru?

6%
Menurut Muhibbi/rtﬁ' sescorang yang menularkan

pengctah@MME R@l@ﬂ)&’at kognitif), melatih
keterampilan jasmanl gﬁw Mbersifat psikomotor), dan yang
menanamkan IN D@N‘Epg Ioﬁ lain (bersifat afektif).”®

Pengertian yang lain juga dipaparkan oleh Husein, bahwa seorang guru atau
pendidik adalah seseorang yang memiliki tanggungjawab yang besar

terhadap anak didiknya. Tanggungjawabnya adalah berupa mengajarkan

"*Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Istam, (Bandung: Trigenda Karya,
1993), hal. 167
"Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Rosdakarya, 2004), hal. 223
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kepada peserta didiknya ilmu yang bermanfaat dan berguna seluas-luasnya
bagi kepentingan seluruh umat manusia.”’

Dalam artian lain, untuk mencapai tujuan pendidikan yang optimal,
maka seorang pendidik dituntut untuk memiliki kesiapan (isti'dad) yang
memadai untuk melaksanakan fungsinya, sekaligus dituntut untuk membuat
persiapanpersiapan (/'dad) yang cukup, sehingga bisa melaksanakan
tugasnya sebagai pendidik dengan baik dan benar.

Jadi, pengertian pendidik atau guru secara sederhana adalah seorang

yang bertanggungjaw. embangan peserta didik dengan
mengupayakan perke léng z tensi yang dimiliki peserta didik,
baik potensi afektif, %0 u%m psikomotorik. Para ahli dan
cendikiawan Islam tel an b%’barapa ciri seorang guru yang baik.

Dengan ciri-ciri beriku@%%‘:@&ampkan dapat menjadi guru yang

" UONVERSITAS

1. Ikhlas dalam men emban tugas sebagai pengajar
Seorang guru arus memMalsafah dalam hidupnya bahwa
tugasnya Imgm gﬁlAdah. Suatu ibadah tidak
akan diterima oleh Allah jika tidak diseriai oleh keikhlasan. Seorang
pelajar biasanya dapat berprestasi karena keikhlasan dan kesalehan

gurunya.

"Husein Syahatah, Quantum Learning plus : Sukses Belajar Cara Islam, (Bandung:
Mizan, 1999), hal.46
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2. Memegang amanat dalam menyampaikan ilmu
Bagi seorang guru, ilmu adalah amanat dari Allah yang harus
disampaikan kepada peserta didiknya. la juga harus menyampaikannya
dengan sebaik dan sesempurna mungkin. Jika ia menyembunyikannya
maka berarti ia telah berkhianat pada Allah.
3. Memiliki kompetensi dalam ilmunya
Sudah seharusnyalah seorang guru atau pendidik memiliki
penguasaan yang cukup akan ilmu yang di ajarkannya, dan ia dapat

menggunakan sa ng dalam menyampaikannya.

4. Menjadi teladan ya

contoh berakhlak u. Oleh kaena itu, secrang guru

sangat berpengardéi‘l@%ﬂ’l@gembentukan kepribadian seorang
murid.

5. Mem;QyMLMdE R S I TA S

an otoritas

Seorang g!1§1.|ﬂm'l ‘@‘rm memiliki wibawa dan otoritas,
sehingga I[MD('AQ ME'S IlAlan kewibawaan seorang

yang memiliki ilmu.

6. Mengamalkan ilmu
Dalam  kehidupan  nyatanya, seorang  guru  harus
mengimplementasikan ilmunya, baik ia sebagai individu ataupun

sebagai bagian dari masyarakat. Ini semua tidak terlepas dari tujuan
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ilmu itu sendiri adalah agar ia dapat diterapkan dalam kahidupan
nyatanya.
b. Hubungan Santri dengan Asrama/Pemondokan
Definisi singkat istilah asrama/pemondokan adalah tempat sederhana
yang merupakan tempat tinggal Tuan guru/kyai bersama para santri,”®
Biasanya asrama santriwati selalu dipisahkan dengan asrama santri laki-
laki supaya aktifitas nya bisa dikontrol oleh pengasuh pondok pesantren,
sebagai penunjang biasanya pesantren memiliki gedung-gedung selain dari

asrama santri dan ai, perumahan ustad, gedung

mengumpulkan dana @gﬁﬁ@éﬂ:@}
aIWJ{m/dgﬁag jF iebag tempat latihan bagi

santri untuk mengembangkan keterampllan kemandiriannya agar mereka
siap hidup mandiri lia arakat Sesudah lulus dari pesantren, selain
itu asrama LMDeQMrE&&LA dan difungsikan untuk
mengulang kembali pelajaran yang telah disampaikan Tuan guru/kyai,
ustad karena itu asrama tidak bisa dipisahkan dari santri. Semangat
menolong diri sendiri amat terasa dan kentara dikalangan santri. Hal ini
disebabkan karcna para santri hidup mandiri di asrama, seperti mencuci

pakaian mereka sendiri, membersihkan tempat tidur mereka bahkan tidak

"®Hasbullah, Sejarah Pendidikan Islam...., hal. 42
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Posisi masjid dikalangan pondok pesantren memiliki makna sendiri,
menurut Abdurrahman Wahid, masjid sebagai tempat mendidik dan
menggembleng santri agar lepas dari hawa nafsu, berada di tengah-tengah
komplek pesantren adalah mengikuti model wayang, ditengah-tengah ada
gunungan hal ini sebagai indikasi bahwa nilai-nilai kultural masyarakat
setempat dipertimbangkan untuk dilestarikan oleh pesantren.”® Biasanya
yang pertama-pertama didirikan oleh seorang Tuan gurwkyai yang ingin
mengmbangkan pondok pesantren adalah masjid, biasanya masjid itu

terletak dekat atau dibelakang alt Fyan gurw/kyai.

yang ada, dlkalanga%%g'ﬁcﬂ ﬁé_ﬁntren berkeyakinan kukuh bahwa
ajaran-aU dikandun % Lg kitab kunmémerupakan pedoman

hidup dan kehi upan yang sah an re evan Sah artinya ajaran-ajaran itu

diyakini bersumbel %!‘KIAMM Rasulnya. Relevan, artinya
bahwa ajaJM}Q)OME)SIAberguna untuk meraih

kebahagiaan hidup yang sekarang, ataupun nanti di akherat.

Schubungan dengan hal ini, dalam pembelajaran kitab kuning di
pondok pesantren memakai sistem sorongan dan bendongan. Dalam buku
karangan Mujamil Qamar dikatakan bahwa, pengajaran dasar-dasar

keislaman ditempuh harus sesuai dengan tingkat kemampuan santri yang

80 Abdurrahman Wahid, “Ulama Dulu Menyebabkan Daya Setempat”, Dalam Santri,
(Jakarta: Grasindo, 1997), hal. 51
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kebanyakan dari masyarakat awam atau baru masuk Islam. Mereka perlu
diberikan materi pelajaran agama yang paling mendasar sesuai dengan
keperluan awal bagi sescorang yang mulai mempelajari dan memahami
Islam. Kepentingan mereka adalah hal-hal yang praktis-praktis dalam
kehidupan keagamaan Islam sehari-hari.¥’ Metode yang digunakan dalam
pembelajaran kitab kuning adalah metode bandongan ini digunakan oleh
para pengasuh pondok yang dilaksanakan di masjid setiap lepas sholat

magrib dan sholat subuh. Metode ini biasanya lebih dominan dipakai pada

materi pelajaran tafsirY&qTFStEuEiWak, dan ushul figh.

%) -

Dalam metode i membaca, menerjemahkan, dan

menjelaskan isi kitab, menyimak, menulis ulang apa yang

telah dijelaskan oleh t

Tujuan dari mt@;ﬁlﬂ#ﬁ‘yj@}’cumng adalah untuk membentuk
kepribadian santri seutuhnya dﬁlam mencapai kebahagian hidup di dunia
dan akhQ alkééjﬁrmya, éa!rgflegdésiﬁkasikan ke dalam
empat kategori: 1) [létlﬂmﬂ&ﬁleaknanya, 2) Dilihat dari Kadar
penyajiannyJ,MQME&Aﬂﬂya, dan 4) Dilihat dari

penampilan uraiannya.’?

1. Dilihat dari kandungan maknanya
Kitab Kuning atau kitab kuning dapat dikelompokkan menjadi dua

macam, yaitu: a) kitab yang berbentuk penawaran atau penyajian ilmu

¥'Mujamil Qamar, Pesantren dari Transformasi Metodologi Menuju Demokratisasi

Institusi, (Jakarta: Erlangga, 1996), hal. 109

335

82Sa°id Aqiel Siradj, dkk. Pesantren Masa Depan, (Cirebon: Pustaka Hidayah, 2004), hal.
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secara polos (naratif) seperti sejarah, hadits, dan tafsir, dan b) kitab yang
menyajikan materi yang berbentuk kaidah-kaidah keilmuan seperti nahwu,
ushul fikih, dan mushthalah Al-hadits (istilah-istilah yang berkenaan
dengan hadits).
2. Dilihat dari kadar penyajiannya

Kitab Kuning dapat dibagi tiga macam, yaitu: a) mukhtashar, yaitu
kitab yang tersusun secara ringkas dan menyajikan pokok-pokok masalah,
baik yang muncul dalam benuk nadzam atau syi’r (puisi) maupun dalam
bentuk nasr (prosa), : > itu kitab yang memberikan uraian
panjang lebar, menygw n/ési ilmiah secara komparatif, dan

banyak mengutip ulas

ngan argumentasi masing-masing,

dan c) kitab kuning terinya tidak terlalu ringkas, tapi

juga tidak terlalu panj%ﬁw@}})

3. Dilihat dari kreatifitas penulisannya

Kita%!gypa _d;kﬁ‘l[%!m‘l;é%itsmuh macam. 1) kitab
yang menampilkan I.g§s!ﬂ!g@rm seperti Kitab ar-Risalah (kitab
ushul fikih} MME& Al—Qawaﬁ (kaidah-kaidah

penyusunan sya’ir) karya Imam Khalil bin Ahmad Al-Farahidi, atau

teoriteori ilmu kalam yang dimunculkan oleh Washil bin ‘Atha’, Abu
Hasan Al-Asy’ari, dan lain-lain. 2) Kitab yang muncul sebagai
penyempurnaan terhadap karya yang telah ada, seperti Kitab Nahwu (tata
bahasa Arab) karya As-Sibawaih yang menyempurnakan karya Abul

Aswad Ad-Duwali. 3) Kitab yang berisi komentar (syarah) terhadap kitab
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yang telah ada, seperti Kitab Hadits karya Ibnu Hajar Al-Asqalani yang
memberikan komentar terhadap kitab Sahifh Al-Bukhari. 4) Kitab yang
meringkas karya yang panjang lebar, seperti Alfiyah Ibnu Malik (buku
tentang nahwu yang disusun dalam bentuk sya’ir sebanyak 1.000 bait)
karya Ibnu Aqil dan Lubb Al-Usul (buku tentang usul fikih) karya
Zakariya Al-Anshari sebagai ringkasan dari Jam 'al Jawami’ (buku tentang
usul fikih) karangan as-Subki. 5) Kitab yang berupa kutipan dari berbagai

kitab lain, seperti Ulumul Quran (buku tentang ilmu-ilmu Al-Qur’an)

4. Dilihat dari penmﬁiﬂﬂjw@ J

Kitab memiliki Lima dasar, §im+mengulas pembagian sesuatu

yang umum menjadi khusus, sesuatu yang ringkas menjadi terperinci, dan

seterusnya, 2) melé!‘lﬁ@% teratur dengan menampilkan
beberapa peLM!DQMEI‘&LAkesimpulan, 3) membuat

ulasan tertentu ketika mengulangi uraian yang dianggap perly, sehingga
penampilan materinya tidak semrawut dan pola pikirnya dapat lurus, 4)
memberikan batasan-batasan jelas ketika penulisnya menurunkan sebuah
definisi, dan 5) menampilkan beberapa ulasan dan argumentasi terhadap

pernyataan yang dianggap perlu.



66

Selain dari pengklasifikasian di atas, Mujamil membagi Kitab Kuning
atau kitab kuning menjadi tiga jenis, yang meliputi kitab matan, kitab
syarah (komentar), dan kitab hasyiyah (komentar atas kitab komentar).
Menurutnya, kitab matan adalah kitab yang paling mudah dikuasai, kitab
hasyiyah yang paling rumit, sedangkan kitab syarah berada diantara
keduanya. Kitab syarah yang paling banyak digunakan di pesantren di
Indonesia.  Sedangkan dari cabang keilmuannya, Nurcholish
mengemukakan kitab ini mencakup ilmu-ilmu; figh, tauhid, tasawuf, dan

nahwu-sharf. Atau

konsentrasi keilmuan yang
berkembang di pesa : ya mencakup 12 macam disiplin

keilmuan; ralwu, sharf,Nbalagh auhid, figh, ushul figh, qawa’id

fighiyah, tafsir, hadit. %nush its, tasawuf, dan manthiq.%’

Biasanya, kenka%%@ﬁl membawa kitab kuning dalam
keadaan suNiarl hadas Iﬁ §u besar kgla itu cara mereka
g Selain itu, sebelum belajar

menghormatl isi kltab atau pengarang kit

kitab kuning b1asan!r§n'm'bﬁ Ma mendapat ilmu yang barokah.
INDONESIA

8yasmadi, Modernisasi Pesantren; Kritikan Nurcholish Madjid Terhadap Pendidikan
Islam Tradisional, (Jakarta: Ciputat Press, 2002), hal.68-70



BAB IIT
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian dan Pendekatan
Penelitian ini untuk mengkaji Sistem Pendidikan Pondok Pesantren
Darul Habibi NW Paok Tawah Praya Lombok Tengah dalam pencapaian
tujuan. Maka jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian lapangan (field research). Field research adalah metode yang
secara khusus dan realistis mengenai apa yang terjadi di dalam masyarakat

mengenai pristiwa atau baik dibidang budaya atau sosial

V)
dengan pendekatan kua &tif cara mengumpulkan data yang
)
menggambarkan atau meﬁap ya dari hasil penelitian kemudian

disusun dan dituangkan isan, dikatakan kualitatif karena

penelitian ini bertujuan ﬁf@g}ﬁgﬁﬁﬂ@mkan hasil pengolahan data yang
berupa katt'(jtmrl @E ﬁﬂgnlg‘giﬂadi di gangan.

Lexy J. Moleong, mendefinisikan pendekatan kualitatif ini sebagai

penelitian yang bennz!ks% Iﬁfu‘ mema"ami fenomena tentang apa yang
dialami oleh lMQQJNEI&IAkU, persepsi, motivasi,

tindakan, dan lain-lain., secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam

bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan
dengan memanfaatkan berbagai metode.'
Menurut Moh. Nazir penelitian yang menggunakan metode kualitatif

bertujuan untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis,

]Lexy, J. Molecng, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2005), hal. 6

67
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faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar
fenomena yang diselidiki.”

Arikunto dalam bukunya berjudul “Prosedur Penelitian: Suatu
Pendekatan Praktek” menjelaskan bahwa: jika penelitian yang dalam
pengumpulan data dan penafsiran hasilnya tidak menggunakan angka, maka
penelitian tersebut dinamakan penelitian kualitatif. Meskipun demikian,
bukan berarti bahwa dalam penelitian kualitatif tidak diperbolehkan

menggunakan angka. Dalam hal tertentu bisa menggunakan angka, seperti

keluarga, menyebutkan ¢ p¥albiayabe¢lanja sehari-hari, dan sebagainya),
tentu saja bisa. Yang ti erbclel kﬁfl mempergunakan angka dalam hal

ini adalah, jika dalam g pulzgl data dan penafsiran datanya

menggunakan mmus-%ﬂ%@jj@&ngkan penelitian yang dalam

pengumpulan H § In 2 guakan angka, maka

penelitian terse ut mamakan penelltlan kuantltatlf

Penelitian lapanJa§mLﬂmﬁan hM-\enganalisis berbagai gejala dan
fenomena di liMQxQ)ME‘Man pendekatan kualitatif

di pergunakan untuk memaknai sistem pendidikan pondok pesantren Darul
Habibi NW Paok Tawah Praya Lombok Tengah dalam pencapaian tujuan.

Berbagai temuan lapangan yang bersifat individual di jadikan bahan utama

M. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1988), hal. 63
3Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2002), hal. 10



69

dalam mengungkapkan permasalahan yang diteliti dengan berpegang pada
ketentuan yang normatif.
B. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian berada di Pondok Pesantren Darul Habibi Nahdatul
Wathan (NW) Paok Tawah Praya Lombok Tengah.
C. Sumber Data
Data merupakan hal yang sangat esensi untuk menguak suatu
permasalahan, dan data juga diperlukan untuk menjawab masalah penelitian
yang sudah dirumuskan

%) - ]
Menurut SuharsimiAri umber data adalah subjek dimana data

diperoleh. Apabila peng quesioner atau wawancara dalam

pengumpulam datanya,

orang yang merespon a@ﬁ%ﬂ@hny&n—psﬁamm peneliti, baik

pertanyaan Lt:{kN Eﬁ@rgﬁwaleog sumber data dalam
B

sebuah penelitian terdapat a macam Kaltu sumber data primer dan sumber

a disebut responden yaitu orang-

data skunder.’

1. Sumber DaMD, QME@EIAE}& dari informan yang
mengetahui secara jelas dan rinci mengenai masalah yang sedang diteliti.
Kata-kata atau ucapan lisan dan prilaku manusia merupakan data utama

atau data primer dalam suatu penelitia, data yang diperoleh dari

*Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka
Cipta, 2002), hal.107

5Lexi Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2000),
hal.112



70

sumbernya secara langsung, diamati dan dicatat secara langsung, seperti
wawancara, observasi, dan dokumentasi.

Untuk memperoleh data yang jelas dan sesuai dengan masalah

penelitian, maka peneliti mendatangi lokasi penelitian untuk memperoleh data

dari situasi lapangan yang meliputi:

a.

Tuan guru/pengasuh pondok pesantren, untuk mengetahui visi, misi,
dan tujuan pondok pesantren.

Pengurus Pondok, untuk mengetahui pola pengasuhan santri dan
kegiatannya.

Ustadz, untuk mcngeﬁﬁupgeggwlaﬁ\‘(urikulum, mata pelajaran dan
strategi pembelajarar

)

Santri laki-laki dan s untuk mengetahui cara belajar
santri.

Sumber Data Skunde

UNIVERSITA
o
SIANSOANN

E
=
E
]
-

g diperoleh dari orang yang sudah

ada dan mempunydﬁ%@%ﬂj@ilah yang diteliti yaitu meliputi

dokumUW_ ﬁtg-ryi,@nApguran yang tertulis

sebagai acuan dalam melaksanakan kegiatan di pondok pesantren,

perekaman dan foto—é yang dapat digunakan sebagai data pelengkap.

D. Teknik Penguulmgtp N E S I A

Teknik pengumpulan data merupakan salah satu langkah untuk

mendapatkan data dari obyek yang diteliti sebelum mengambil kesimpulan

akhir dari suatu penelitian yang dilakukan. Pengumpulan data adalah

prosedur yang sistematis dan standar untuk memperoleh data yang

diperlukan. Pengumpulan data tidak lain merupakan suatu proses data primer

untuk keperluan penelitian. Serta merupakan langkah yang amat penting
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dalam metode ilmiah. Dalam pengumpulan data yang diperlukan maka perlu
adanya teknik pengumpulan data yang dapat digunakan secara tepat sesuai
dengan masalah yang diselidiki dan tujuan penelitian, maka penulis
menggunakan beberapa metode yang dapat mempermudah penelitian ini,
antara lain:
a. Wawancara ( Interview)

Metode ini merupakan metode untuk mencari data yang dilakukan

dengan cara bertemu langsung dengan responden atau sumber data. Cara

ini di lakukan dengawcara komuniKasj verbal jadi semacam percakapan
V) -

yang bertujuan untu &er@h i asi.’
)

Metode wawa

pﬁcan suatu teknik pengumpulan data

dengan menggunak

lisan atau di istilahkan dengan

wawancara lisan (Kiié: M&j’ﬁ@’eh penanya dengan orang yang

ditanyaL.BaN W nan ﬁgi\ﬁ@ag in'gneliti menggunakan
—

“interview bebas”, artinya dimana pewawancara bebas menanyakan apa

saja yang terkait dclﬂéllﬁfaﬁym perlukan dan kumpulkan.’
Teknllmlmcgmﬁlg !e& terbuka dan mendalam

untuk memberikan kesempatan kepada yang diwawancarai menjawab

secara bebas. Hal ini dimaksutkan untuk memperoleh kejelasan yang
belum didapat pada dokumentasi dan untuk mendapatkan pengertian dan

penjelasan yang lebih mendalam tentang obyek yang di teliti,

SNasution, Metode Research (Bandung: Jemmars, 1991), hal. 153
"Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian. ..., hal. 127
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Dalam pelaksanaan metode ini, peneliti tetap berpedoman kepada
apa yang menjadi dasar dalam pelaksanaan penelitian ini, yaitu berupa
instrument-instrumen penelitian yang sudah di siapkan oleh peneliti
sebelumnya. Tetapi juga peneliti bebas menanyakan apa saja yang
terkait dengan judul penelitian ini.

Data yang ingin di cari dengan metode wawancara ini adalah
mendapatkan data secara langsung dari obyek penelitian untuk

mengetahui bagaimana sistem pendidikan pondok Pesantren Darul

Habibi NW Paok TWWWK Tengah dan langkah-langkah
7
I@n éq pondok Pesantren Darul Habib

e%ah dalam mencapai tujuan tersebut.

apa saja yang telah

NW Paok Tawah Pra

Agar data yang di per e in kebenarannya.

Obersi
Metode observasi ataﬁré amatan ini merupakan suatu teknik

mengu&t) u data a mforma51 b;[secar§angsung atau tidak
lansung. Dalam Ié!gﬂ'ﬂﬁ Mde ini peneliti megadakan

pengamatarl W&Aem berupa telinga dan

mata serta tangan. Hal ini sebagaimana dikatakan oleh Suharsimi

Arikunto mengemukakan bahwa observasi atau disebut juga
pengamatan meliputi kegiatan pemusatan perhatian terhadap suatu

obyek dengan menggunakan segala indera.?

81bid, hal. 204
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Dalam teknik observasi yang peneliti gunakan adalah observasi
langsung terhadap obyek yang di teliti, seperti mengadakan pengamatan
langsung terhadap akivitas pondok pesantren. Teknik pengamatan
langsung yaitu peneliti secara langsung mengamati dan mencatat segala
sesuatu yang di perlukan pada saat terjadinya proses untuk melihat
secara visualisasi kegiatan pondok pesantren/sekolah dan cross check
terhadap data tertulis,

Misalkan data tentang kegiatan rapat kerja pengurus, kinerjanya

dalam lingkup po kolah dan Ilain sebagainya.

Partisipasi peneliti Z tung pada kebutuhan. Bisa dari
partisipasi yang pasif melihat-lihat lokasi penelitian,

mendengarkan pen i emperhatikan perilaku informan,

sampai pada partmp%{f%@‘mt serta dalam kinerja pengurus

pondok pesﬁwg'ﬁgia‘i@%rugn lain-lain.
Metodekg) umentasi

Metode doklm%:!‘ﬂ'a‘dala‘h%gian dari metode atau tehnik
yang digun:lMNEnﬁglxﬁkan informasi atau data.

Sedangkan dalam buku prosedur penelitian dikataka bahwa:

Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artinya barang
barang tertulis. Dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti
mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan

transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger,
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agenda, dan sebagainya, untuk mengetahui kebenaran atau makna yang
tertulis di dalamnya.’

Maka di dalam menggunakan metode ini peneliti mencatat benda-
benda tertulis yang dibutuhkan dalam tulisan ini, maka dalam hal ini
peneliti meneliti dokumen-dokumen penting untuk memperoleh data
yang terkait dengan:

1. Sejarah berdirinya pondok pesantren
Struktur organisasi pondok pesantren
Daftar para ustadz dan santri

oA W
&
o
=)
=
=
8—
=

6. Kurikulum madrasah

E. Teknik Analisis Data

- Mgm penting dalam metode ilmiah,

karena pawl W ER@ IIET& Kngkan arti dan makna
yang berguna dalam migark_an Biam

Analisis iaﬁmenurgogdagan Talvlor dalam bukunya Moleong
adalah proses yang merinci usaHecara énal untuk’ menentukan tema dan

merumuskan ide seperti yang disarankan oleh data dan sebagai usaha secara

Analisis merupakan’ba

formal untuk memberikan bantuan pada tema dan ide itu.'® Sesuai dengan
metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis deskriptif
kualitatif, yaitu dengan menuturkan dan menafsirkan data yang ada, misalnya

tentang situasi yang dialami sehubungan kegiatan, pandangan, sikap yang

®Ibid,, hal. 206
'° exy, J. Moleong, Metodologi Penelitian..., hal 126
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tampak atau suatu proses yang sedang terjadi, kelainan yang muncul,
kecenderungan, pertentangan dan sebagainya.''

Penggunaan teknik ini sesuai dengan sifat data yang dihasilkan dalam
penelitian, yaitu data kualitatif atau data yang tidak diwujudkan dalam bentuk
angka.

Sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan
tindakan, selebihnya adalah tambahan, seperti dokumen, arsip-arsip dan lain-

lain. Berkaitan dengan hal itu, pada bagian ini jenis datanya dibagi menjadi

kata-kata dan tindakan y. mber data tertulis dan foto.'?
Sebelum menga &an itios peneliti melakukan penelitian

pendahuluan untuk men ﬁal ahami kondisi sekolah terlebih dahulu.

Selanjutnya, secara re lgl m " observasi untuk mengumpuikan

berbagai macam data. S&j@féﬂf@éﬂ@%wl baik dari dokumen maupun

wawancarﬁwiwgﬁg rgemplzi\l i keberadaan lembaga

tersebut. Sebagai contolgda waktu memperoleh data tentang kinerja ustad,

pemamfaatan sarana dan prasarana sekolah yang menunjukkan sekolah
mengalami kellmgllaaﬂ E§ Lébuat siswa menjadi lebih
cepat dalam memperoleh sumber belajar dan tidak ketinggalan informasi.
Sesuai dengan jenis datanya, maka peneliti menggunakan analisis
deskriptif, yaitu pengelolaan dengan langkah-langkah sebagai berikut: setelah

data terkumpul selanjutnya diidentifikasi serta dikategorikan kemudian

“'Sumardi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006),
hal. 80
Y1bid,, hal. 6
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digambarkan berdasarkan logika dengan tidak melupakan hasil dari
pengamatan, wawancara untuk mengambil keputusan.
Secara operasional teknik analisis data dilakukan dengan beberapa
tahapan diantaranya:
1. Reduksi data, yaitu data yang diperoleh dilapangan di identifikasi,
dipilah-pilah, dikoding sesuai focus penelitian.
2. Kategorisasi, yaitu memilah-milah setiap satuan kedalam bagian-bagian
yang memiliki kesamaan dan setiap kategori diberi label.

3. Sintesisasi, yaitu m

lainnya.
4. Menyusun analisis d i% menjawab pertanyaan penelitian.
7))
Peneliti menarik kesr rdagr n data yang telah dikumpulkan

pada semua tahap %@gj@kan penarikan kesimpulan yang
bertolalqj i rwgnﬁa@isgrgulg g sifatnya umum.’?

1) Analisis Selama Pengumpulan Data

Dalam analisis !aénl,'ﬂn‘elitt‘n%unakan teknik sebagai berikut:
a) PemLMDe@NEES L@iperoleh,

b) Mengembangkan pertanyaan-pertanyaan,
c) Merencanakan tahapan-tahapan pengumpulan data dengan
memperhatikan hasil pengamatan sebelumnya,

d) Menulis catatan bagi diri sendiri mengenai hal yang dikaji.

YLexy J. Moleong, Metode Penelitian....., hal. 178
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2) Analisis Setelah Pengumpulan Data
Adapun untuk membatasi data yang telah terkumpul adalah bahwa
data yang diperoleh tidak direalisasikan dalam bentuk angka, tetapi
dalam bentuk uraian atau gambaran tentang kondisi obyek penelitian
yang berkenaan dengan tema yang dikaji dalam penelitian ini. Untuk
mendapatkan data yang lebih akurat, relevan dan urgen terhadap data
yang telah terkumpul, peneliti menggunakan beberapa teknik, yaitu:
mengadakan observasi secara terus-menerus (persistent observation)

terhadap objek memahami gejala yang lebih

7
mendalam terhads dic% pondok pesantren Darul Habibi

NW Paok Tawah |

F. Pengecekan Keabsahan ]

Pengecekan keabsd@ﬁ%ﬁ‘:@idlm data merupakan pembuktian
bahwa apuaﬁtf% amaf'll__(nlg;iegrj.iti :seg dengan apa yang

sesungguhnya ada di dunia nyata. Menurut Nasution untuk memperoleh

keabsahan data, penelllt§m!lz'1k'u‘£an uji I"‘edibilit::ls. Kredibilitas mengacu
pada validitas Iim Q@MEM data yang diperoleh."

Kredibilitas data bertujuan untuk membuktikan bahwa apa yang diamati olch

peneliti sesuai dengan apa yang sesungguhnya di lapangan. Untuk
memperoleh keabsahan data tersebut, maka teknik yang digunakan adaliah: 1).

Triagulasi, 2). Menggunakan Bahan Referensi, 3). Teknik Member Check

"Nasution, Metode Research...., hal. 57
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1. Triangulasi
Triangulasi adalah pemeriksaan keabsahan data dengan
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding data im.'* Triangulasi merupakan
cara untuk melihat fenomena dari berbagai sumber informasi dan teknik-
teknik. Misainya hasil observasi dapat di cek dengan hasil wawancara
atau membaca laporan, serta melihat yang lebih tajam hubungan antara

beberapa data.

2. Menggunakan Bahanlkéftfgeﬂ%\ M\
z
Penggunaan b re“ sarQZgzt membantu memudahkan peneliti

O

krﬁﬁ'ena dari referensi yang ada sebagai

dalam pengecekan ke

n
yang dilaksanakan oleh peneliti.

Menurut Eister kecu%‘%@bagal alat untuk menampung dan

menyesualkan dengan tekmk untuk ke rerluan evaluasi.'®

3. Tekmkg)mber !fhe k TAS
Menurut Lini)ﬁlthﬁle&Mheck yaitu dengan mendatangi
kembali ian@@M&lA)’aﬂg sudah diketik pada

lembar catatan lapangan yang sudah disusun menjadi paparan data dan

pendukung dari ob

temuan penelitian. Serta dikonfirmasikan pada informan apakah maksud

informan itu sudah sesuai dengan apa yang ditulis atau belum. Intinya

tsLexy J. Moleong, Metode Penclitian....., hal. 178
'®1bid , hal. 181
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dalam member check informan dan peneliti mengadakan review terhadap

data yang telah diperoleh dalam penelitian baik isi maupun bahasanya."”

ISLAM

UNIVERSITAS
VISINOANN

\

SED

UNIVERSITAS
ISLLAM
INDONESIA

@N T
L=

\

ibid., hal. 221



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Sejarah Berdirinya Pondok Pesanfren Darul Habibi NW Paok Tawah
Praya Lombok Tengah

Sebagaimana lazimnya pondok pesantren yang terdapat di nusantara
terutama yang berada di daerah pedesaan kemunculan pondok pesantren
diawali dengan adanya suatu pengakuan dari masyarakat lingkungan
sekitarnya terhadap seseefang;di g Hmu agama. Sehingga lambat laun
penduduk sekitarnya bg “er angan untuk belajar dan mengkaji

ilmu-ilmu agama.

Pondok Pesantre

ioNW Paok Tawah Praya Lombok

Tengah didirikan pada fanggal 27 Ndvéiber 1985 oleh TGH. Muhammad

= T ONIVERSITAS ™ mretenre

dan “pekayunan” sekaligus peletakan batu pertama/peresmian oleh

Almagfurullah Bapak Maufana Syai uan Guru KH. Muhammad
Zainuddin AbdleD O N E S I A

Pada beberapa tahun berdirinya, pondok pesantren ini secara khusus
bergerak/mengelola bidang pendidikan. Dengan sarana prasarana yang cukup
sederhana, kegiatan pendidikan ngaji al-Qur’an, hadis dan kitab kuning
dilaksanakan diteras rumah bapak Pembina pondok pesantren. Selanjutnya,
dengan adanya respon positif dan dukungan masyarakat dan sejalan dengan

perkembangannya, maka pada tanggal 13 Juli 1995 pesantren ini terdaftar

80
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secara legalitas berbentuk Yayasan Pondok Pesantren Darul Habibi NW
Paok Tawah (YPDH).**

Dari cerita itu bisa kita simpulkan bahwa pekerjaan apapun akan
sukses jika kita niatnya benar dan memang untuk Alloh semata. Lillahi ta’ala
dan Amal Ma’'ruf Nahi Mungkar, Mungkin dari situ juga terwujudnya sebuah
yayasan Darul Habibi NW Paok Tawah Praya Lombok Tengah yang sekarang
menjadi pondok pesantren, yang tidak luput di bawah kawasan Yayasan
Pondok Pesantren Darul Habibi NW Pack Tawah yang populer disebut
YPDH.

2. Tujuan, Visi dan M| ren Darul Habibi NW Paok

Tawah Praya Lombg
a. Tujuan pondok pes gi mgnjadi dua yaitu:
1) Tujuan Umum%ﬂj%ﬂj@]
uj rdirinya P esaptren  Dagul Habibi NW Paok
—

Tawah Praya Lomboﬁengah selain sebagai pengembangan Pondok
Pesantren Nahd&!tﬁﬁlfa@uga untuk membentuk masyarakat yang
adil, cerlmlml@ ME&I&nggung jawab kepada
masyarakat, Negara dan agama.
2) Tujuan Khusus

a) Terciptanya suasana kondusif bagi pengembangan kepribadian

santri yang memiliki kemantapan aqidah dan kedalaman

**Hasil dokumentasi hari Sabtu tanggal 13 April 2012 di Kantor sekretariat pondok
Pesantren Darul Habibi NW Paok Tawah Praya Lombok Tengah.
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spiritual, keagungan akhlak atau moral, keluasan ilmu
pengetahuan.

b) Terciptanya lingkungan yang kondusif bagi pengembangan
kegiatan keagamaan.

¢) Untuk mendidik santri agar menjadi kader-kader ulama yang
memiliki pengetahuan agama serta mengamalkannya, baik bagi
diri pribadi maupun untuk kepentingan masyarakat.

d) Membina kepribadian para santri agar mejadi seorang Muslim,

masyarakat

Men(:lptak%éﬂ]:@ﬂé"@hgkan kepribadian Muslim, yaitu
UNEIW% ﬁ"g‘i@lhl&‘g‘epada Allah SWT,

erakhlari mulia, bermanfaat bagi masyarakat.

Visi

Menjmmmﬁé I:Iﬁ\ melaksanakan kegiatan
pendidikan Islam dan pengembangan ilmu pengetahuan, sebagai sendi
terciptanya masyarakat Muslim Indonesia yang cerdas damai dan
sejahtera.
Misi
I) Mengantarkan santri memiliki kemantapan dalam akidah dan

kedalaman spiritual.
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2) Memberikan lulusan yang bermutu dan berdaya saing.
3) Memperdalam bacaan dan makna Al-Qur’an dengan baik dan
benar.”
d. Kurikulum Pondok Pesantren Darul Habibi NW Paok Tawah Praya
Lombok Tengah
Konsep kurikulum yang berkembang di pondok pesatren sejalan
dengan perkembangan teori dan praktik pendidikan, juga bervariasi

sesuai dengan aliran atau teori pendidikan yang dianutnya. Menurut

dalam lingkungan g

l ulu

nbdalah suatu rencana pendidikan
atau pengajaran. %ﬂj%ﬂ‘@l

URIVERSFTAS ™ =

materi pendxdlkan dan gajaran yang diberikan kepada murid sesuai

dengan tujuan pen §Ikan yang alMcapal
Adapun ljcm )yg Npﬁiﬁilté%(an di pondok pesantren

sampai pada saat ini memang belum mempunyai standarisasi yang

sampai sekarang,

sempurna. Karena memang belum ada kesepakatan yang searah dan
sejalan. Kurikulum yang ada dipesantren pada saat ini hanya

menyusaikan latar belakang Tuan guru/kyai dan pesantren.

%’Hasil dokumentasi hari Rabu tanggal 17 April 2012 di Kantor sekretariat pondok
Pesantren Darul Habibi NW Pack Tawah Praya Lombok Tengah.
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Maka Tuan gurw/kyai pesantren salafy (pondok pesantren klasik)
kurikulum yang digunakanyapun akan ada pengajian kitab kuningnya.
Kajian kitab kuning terutama berkaitan dengan ilmu-ilmu: 1) Al-
Qur’an dan Hadis 2) Fiqih dan ushul al-Figh 3) Aqidah akhlak dan
tasawuf 4) Nahwu dan shorof. Kajian al-Qur’an yang meliputi dua
jenjang: 1) Tajwid 2) Qira’ah

Sedangkan kurikulum madrasah yaitu mengikuti kurikulum
pemerintah yaitu menggabungkan antara sistem pembelajaran asli

pesantren dengan NKurikulum madrasah di pondok

Pesantren Darul Tawah Praya Lombok Tengah

ain7?:-rikut: bahasa inggris, imlak/kKhot,

>
Z

figih, bahasa arab;; mat ologi, penjas, pancasila, qur’an

hadis, seni budayé;”w ‘ ﬁﬂég’ﬁl i, ekonomi, akidah akhlaq, SKI,

“URIVERSHAS™

3. Manajemen Pond(ilgeISjtren klxl Habibi NW Paok Tawah

Praya Lombok Tengah

Agar tujuan

nqm %ﬂliﬁesantren dapat tercapai

sesuai yang diharapkan, maka semua aset yang ada di kemas sedemikian

rupa untuk mendinamisasikan santri dalam kegiatan akademik dan

spiritual.

a. Struktur Organisasi

Pondok sebagai suatu lembaga atau organisasi yaitu wadah kerja

orang-orang untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan, perlu
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pengelolaan dan pembentukan strutur organisasi yang baik dan tepat.
Hal ini ditujukan untuk mempermudah pelaksaan rencana kegiatan atau
program-program yang telah ditentukan, adanya pembagian tugas dan
wewenang (Job Description) yang jelas serta untuk mempermudah
pengawasan dan evaluasi.

Pondok Pesantren Darul Habibi NW Paok Tawah Praya Lombok
Tengah yang dalam perkembangannya telah mengadakan perubahan

dan pembenahan struktur organisasinya untuk disesuaikan dengan

langsung oleh Tua

tahun 2005 diben : jlsecam formal meskipun masing-

" URRERSITAS " e
masih sering melmgi Iigas beWkan tunjukan. Adapun struktur

pengurus organisasi yayasan pondok Pesantren Darul Habibi NW Paok

Tawah Prmgm E§l AIZ dapat di lihat sebagai

berikut:



3b

Tabel 4.1
Struktur Organisasi Pondok Pesantren Darul Habibi NW Paok
Tawah Praya Lombok Tengah Tahun 2011-2012%

STRUKTUR ORGANISASI
PONDOK PESANTREN DARUL HABIBI NW PAOK TAWAH
PRAYA LOMBOK TENGAH TAHUN 2011-2012

YAYASAN
|

DI AN BALRA
PIMPINAN PONDCK

I

PERSONALIA = (SFXRETRHIAT M / PEMBANGUNAN & PENGEMBANGAN

UKS

|
POLKLINIK

% Hasil dokumentasi hari Senin tanggal 22 April 2012 di Kantor sekretariat pondok
Pesantren Darul Habibi NW Paok Tawah Praya Lombok Tengah
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1. Pimpinan Pondok
Sebagai pengasuh Pondok Pesantren Darul Habibi NW Paok

Tawah Praya Lombok Tengah adalah TGH. Muhammad Habib
Thanthawi. QH. Senantiasa mengasuh para santri yang memiliki
kompetensi keilmuan keagamaan yang handal. Wewenangnya adalah
memberikan saran atau ide dalam pelaksanaan kegiatan ritual dan
akademik pondok pesantren darul habibi.

2. Personalia atau Dewan Penasehat

Dewan ini terd fI atas;ustad iangs‘ditetapkan oleh pengasuh Pondok
7

Tawah Praya Lombok Tengah.

BAS

Pesantren Darul |}

Tugas dan wewen errﬁ'ma secara spesifik terfokus pada

unit-unit  hunian

> | ditentukan, yaitu: Pertama,

mengkondisikan éj}@]ﬁéﬁgxaﬁgus untuk kegiatan akademik
dan @WW gﬁ‘gi@lﬂgﬁ yang ada dapat
_digunakan secara efektif’ dan efisien, terutama dalam pengembangan
keilmuan, budaya%n seni yang Islami. Kedua, dewan pembina dapat

| s I )| 8= S

orang tua sekaligus sebagai sahabat dalam memecahkan semua

persoalan yang dihadapi santri. Ketiga, mendorong dan mengarahkan
para santri untuk mengintegrasikan diri secara optimal dalam program
kebahasaan, kajian keagamaan atau keilmuan yang dibina oleh dewan
pengasuh dan membiasakan amalan tradisi keagamaan di masjid

pondok. Keempat, menampung masalah-masalah yang dihadapi santri
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dan bersama pengurus mencari alternative pemecahannya. Kelima,
agar terjadi kelancaran berkomunikasi timbal balik dengan santri,
ketua, sekretaris dan dewan pembina bertempat tinggal di lingkungan
pondok. Bertindak sebagai dewan asatidz antara lain; ustad Muhamad
Fauzi, ustad Lalu Misban, ustad Muhdor, ustad Somad, ustad Lalu
Hirjan, ustad Ahmad Humaidi.”
3. Pengurus Harian Pondok Pesantren.
Pengurus harian Pondok Pesantren Darul Habibi NW Paok Tawah
Praya Lombok Teffwgaﬁstgrajmair:/' ketua, sekretaris dan bendahara,
Pengurus tersebut &Wa‘é secara langsung kepada dewan
0)

%imbingan dari dewan pembina.

pengasuh dengan

%)ﬂ
2 v
Pengurus ini [figneta program kerja organisasi dan

melaksanakannya@%é‘ ng jawab penuh terhadap

“ORIVERSPFTAS™ ™ =

.

menanggung tanlg ngjawabnya dibantu oleh beberapa bidang sesuai
dengan kebutuhan onlaok PesanM)arul Habibi NW Pack Tawah

Praya Lobbol ledbir i bbb BTN

a) Seksi bidang Pembangunan dan pengembangan

b) Seksi bidang Perlengkapan dan kebersihan, keamanan dan
ketertiban
¢) Seksi bidang Humas dan dakwah

d) Seksi bidang Pendidikan

""Hasil wawancara dengan Ustad Ahmad Humaidi Salah Satu Dewan Penasehat Pondok
Pesantren Darul Habibi NW Paok Tawah Praya Lombok Tengah hari Sabtu tanggal 27 April 2012
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¢) Seksi bidang Dana
Untuk tugas masing-masing pengurus dapat dilihat sebagai berikut:
a. Ketua pondok. Membuat dan melaksanakan kebijakan yang
telah disepakati oleh pengurus dan pengasuh untuk
mewujudkan tujuan pesantren.
b. Sekretaris. Mengurusi arsip Surat menyurat, pengambil
kebijakan bila pengasuh tidak ada.

¢. Bendahara. Tugas dari seorang bendahara adalah mengelola

Dana yang Merasal dagijiuran santri tiap bulan maupun yang
7
berasal dari
. a
4. Bidang Pembangun
2
dwab

kebutuhan sehari-hari: ¢ : ‘&antin, dan usaha-usaha lain yang

PRSP K e

pengembangan Ibglman fisik serta penyediaan fasilitas-fasilitas

kerumahtanggaan yangﬂl'bllﬁl}th santri
5. Bidan,! [-?JQ‘HQ‘ME%IA

Bertanggung jawab terhadap kebersihan lingkungan Pondok

n
Bertanggung | adap, nit usaha yang menyediakan

Pesantren Darul Habibi NW Paok Tawah Praya Lombok Tengah
secara umum dan mengkoordinir petugas dan pelaksana kebersihan.
Mengecek dan memperbaiki segala fasilitas yang ada di lingkungan
pondok ‘ pesantren, baik yang terkait dengan aktivitas akademik

maupun peribadatan santri.
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6. Bidang Keamanan.

Bertanggungjawab terhadap keamanan Pondok Pesantren Darul
Habibi NW Paok Tawah Praya Lombok Tengah secara umum dan
mengkoordinir petugas dan pelaksana keamanan dengan membuat
jadwal piket (terutama piket malam) serta mengecek petugas piket.

7. Bidang Humas.
Bertanggungjawab terhadap berbagai acara yang melibatkan

berbagai komponen masyarakat diluar warga pesantren yang diadakan

oleh pondok pes n, baik kegiafan yang bersifat rutin (akhir sanah
ic/) -
Z

dan reuni alu <[i) ‘m OUinsidental (peringatan PHBI).

Mempublikasikan pondok terutama dalam rangka

peningkatan kualit santri (spiritual maupun intelektual)

e
" ORIVERSITAS

a. Melakuk binaan_santri ﬂalam membaca al-Qur’an, dan

kepada masyaraka/t&/{@ ‘

ilmu alat (nahu shorof).

b. MllgﬁngQ Isﬂ«%§nl&rakkan bahasa asing
menjadi bahasa komunikasi sehari-hari bagi santri

c. Memperdalam pemikiran keagamaan. Hal ini dilaksanakan
dengan mengarahkan santri untuk mengikuti semua program-
program keagamaan yang diselenggarakan oleh pondok
pesantren. Kegiatan ini difokuskan di aula atau masjid pondok

sesuai jadwal.
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d. Mengembangkan wawasan keilmuan santri sesuai disiplin ilmu
masing-masing, yaitu dengan mengadakan ta’lim di pondok dan
kajian-kajian interdisipliner.

e. Mengadakan bakti sosial, dalam hal ini santri akan dibina agar
memiliki komitmen dan kepekaan sosial.

9. Bidang Kesehatan.
Bidang kesehatan bertanggung jawab terhadap adanya

kemungkinan santri yang menderita penyakit, maka mereka yang akan

selalu siaga dalam priem longan seperti UKS, POLIKNIK.
10. Bidang Pereko

Bidang perek: ém bai tanggung jawab dalam hal
penggalian Dana Eng dalam lingkup pondok sendiri

maupun dari Mla@%ﬂj@]
HeENIVERSITAS

Pondok Pesantren Darul Habibi NW Paok Tawah Praya Lombok

Tengah dalam kulrunsvxlﬁlftu gl ghun sejak pendiriannya telah
menunjukkanl m%mg&%n sekarang secara fisik

termasuk pondok pesantren tipe D, dimana merupakan bentuk pesantren
yang sangat diminati masyarakat dewasa ini karena selain
menyelenggarakan sistem pondok sekaligus juga memperlakukan sistem
sekolah atau madrasah sehingga akan di dapatkan keseimbangan antara

ilmu pengetahuan umum dengan ilmu pengetahuan Agama.
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a. Kondisi Santri
Santri merupakan unsur pokok dari suatu pondok pesantren yaitu
santri mukim yang tinggal dipondok dan belajar ilmu agama dan santri
yang belajar disekolah formal dilingkungan pondok pesantren status ini
untuk membedakan seorang santri' dalam mempelajari ilmu. Tidak
mengherankan apabila jumlah santri dari tahun ketahun mengalami

peningkatan terutama dalam kurun waktu 5 tahun terakhir.

Tabel 4.2
Jumlah calon santri yang diterima tahun 2008-2012 setiap tahun di
pondok Pesantref Darui Hahibi Paok Tawah Praya Lombok
g[’ Ten 8
= O
Tahun Silnthi CZ:slmtri Putri Jumlah
20082009 | |5 W m 60 115
2009-2010 S5 64 [>]| 46 110
20102011 Eﬂﬁﬁ:ﬂjﬁz J 70 130
2011-2012 85 75 160
EZL0 SITOS
Jumlah 344 336

.
Adapm @NE gPAorang dan satu kamar

ditempati 7 s/d 10 orang santri. Sedangkan santri putri satu kamar
ditempati 6 s/d 8 orang, dengan jumlah santriwati sebanyak 336 orang.
Sedangkan aktifitas kegiatan santri di pondok Pesantren Darul Habibi

NW Paok Tawah setiap harinya adalah mengaji al-Qur’an dan belajar.

**Hasil dokumentasi hari Rabu tanggal 24 April 2012 di Kantor sekretariat pondok
Pesantren Darul Habibi NW Paok Tawah Praya Lombok Tengah.
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b. Fasilitas Pendukung Pendidikan

Dari kondisi tersebut mau tidak mau harus diiringi dengan
pemenuhan sarana dan prasarana yang memadai agar segala kegiatan
dapat berjalan lancar sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.
Sampai saat ini sarana dan prasarana yang ada di Pondok Pesantren
Darul Habibi NW Paok Tawah Praya terdiri dari: Masjid, kamar santri,
kantor pusat, kamar guru, kantin, aula, kamar tamu, dapur umum,
fasilitas mandi, cuci, kakus (MCK), ruang usaha kesehatan pondok,

ruang belajar, Laboratonium Kemputter, madrasah dan sekolah umum.

arfil| Habibi NW Paok Tawah Praya
un 2012-2013%

Fasilitas Pond

= (7))
No [ NamaKom > Fasilitas

1. | Gedung ==_~ 7 v~ ik Tuang lab. Computer, 1 ruang
sekolah%%ﬂj Lustakaan, 1 ruang lab. IPA,
berlante tiga 9 ruang kelas, 4 WC/ guru, 4
' iswa, 2Japangan upacara,
UNIVER mA 1 ruang guru,
ang tata usaha 1 ruang
ISL_A M I buah kantin, 1 buah
poskestren

2. [\ s f%putra, aula, dapur
“Timtm, mar mandi, 4 buah
WC. 1 buah sumur bor (air
bersih)

3. | Asrama putrid Aula 1 asrama putri, dapur

umum, 5 kamar mandi, dan 4
buah WC, 1 kantin, 1 tempat
olah raga, 2 buah sumur bor
(air bersih)

4. | Masjid 2 buah WC, 4 buah tempat
uduk. 2 buah sumur

*Hasil dokumentasi hari Rabu tanggal 24 April 2012 di Kantor sekretariat Pondok
Pesantren Darul Habibi NW Paok Tawah Praya Lombok Tengah.
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¢. Keadaan guru/ ustad

Seiring dengan perkembangan pondok pesantren Darul Habibi NW
Paok Tawah Praya Lombok Tangah dan bertambahnya santri dari
berbagai daerah, saaat ini pesantren telah memiliki 25 tenaga pengajar
yang sebagian besar dari alumni pondok pesantren sendiri. Sebagian
diambil tenaga pengajar dari luar pondok pesantren dalam mata
pelajaran tertentu, untuk membantu tugas-tugas pengasuh pondok

pesantren adapun kondisi guru/ustad sebagai berikut:

ISL.AMTabel 4.5

yang tinggaldi pondok Pesantren Darul Habibi
¢rigah dan bidang studi yang diampu
03 20131

Jumlah guru/ustad
NW Paok Tawah P

|

No | Nama G Bidang Studi
1. | Ahmad Humai " - Bahasa Arab
2. | Jus’an, S.Pd.1 ‘ SKI

4, | Tgh. H | Fiqil/ Usul Figih
5. 1 ) tawi, - I ABahasa Arab
6. | Tgh. L. Hasyim Ahmad Kitab Kawakib
7. | Asnawi , S.Pd.I Bahasa Arab

8. | Nur Sopiya S.Pd Matematika

9. | Lalu Misban S.Pd Biologi

10. | Zulkarnaen. S.Pd Penjas

%1asil dokumentasi hari sabtu tanggal 27 tahun 2012 di Kantor sekretariat Pondok
Pesantren Darul Habibi NW Paok Tawah Lombok Tengah.
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No | Nama Guru/ Ustad Bidang Studi

11, | Sulaeman S.Pd.I Sejarah

12. | Jaenal Mansur, S.Pd.I Mulok (muhadasah)

13. | Muhtar Toyib, S.E Ekonomi

14. | M.Habib Husnial Pardi, MA Bahasa Inggris

15. | Sukri, S.Pd TIK

16. | Somad, S.Pd.I Qur’an Hadis

17. | Muhdor, S.Pd.I Qur,an Hadis

18. Muhammﬁ)Se'Iﬁh-AS/‘Pd /Z\ Penjas

19. { M. Hasam v 8 Bahasa Inggris

20. | Lalu Joni ﬁ Bahasa Inggris

21. Muhamad £ dg B. Indonesia/Sastra
Az (A (l f=d

22. | Bq. Indra S”LPH"MU =/ Kimia

2&)M\B‘IWSI

'r A Sisika

i WY,

Ekonomi

25.

ROBRESIA

B. Pembahasan

1. Sistem Pendidikan Pondok Pesantren Darul Habibi NW Paok

Tawah Praya Lombok Tengah.

Sistem pendidikan Pondok Pesantren Darul Habibi NW Paok

Tawah Praya Lombok Tengah sebagai lembaga pendidikan Islam sebagai

basis

keilmuan dan aset

keislaman,

saling terkait dan saling
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mempengaruhi dalam pencapaian tujuan pondok pesantren komponen-
komponen tersebut ada tuan guru/kyai, asrama/pemondokan, santri,
masjid, dan kitab kuning sebagai berikut:
1. Tuan gurw/kyai
Bapak TGH. M. Habib Thantawi merupakan pendiri, pengasuh,
pembina, sekaligus gurn dan pendidik di pondok pesantren Darul
Habibi NW Paok Tawah Praya Lombok Tengah karena beliau yang

selalu membimbing, mengarahkan, dan mendidik para santri terutama

dalam pelajaran kit?b’wmliau disini sangat menentukan
)

7

dalam mengemban atkan kualitas pendidikan Islam

kepada para santri K d k pesantren yang diasuhnya.

0
arisma (pengaruh) dan kelebihan

pengetahuan dala@%ﬁ@}nor&lim dan kepribadian yang

"UNIVERSITAS ™ ™

umumnya dengan demikian mereka dianggap memiliki kedudukan

Disamping itu

yang tidak ter_]angLau t!:ﬁfama oleh kebanyakan orang awam.

Dalanl Ibﬂev@a@l”eﬁ&l@kan kekhususan dalam
bentuk-bentuk pakaian yang merupakan simbol kealiman yaitu kopiah
dan surban. Beliau adalah alumni angkatan ke tiga dan lulusan terbaik
dari pondok Pesantren Nahdatul Wathan Pancor Lombok Timur yang di
dirikan oleh TGH. KH. Zainuddin Abdul Majid pendiri NWDI, NBDI
dan MDQH, dalam segi keilmuan Tuan gurwkyai menguasai ilmu

nahwu-soraf dan ilmu figih.
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Selain itu Twan guru/kyai juga mengajar di MDQH di Pancor
Lombok Timur. Didalam membimbing dan mengajarkan kitab kuning
kepada santrinya beliau mengadakan setelah selese sholat magrib dan
sholat subuh ini dilakukan setiap hari di aula pond(;k pesantren,
disamping mengajarkan kitab kuning beliau juga menga_'!arkan atau
mencontohkan prilaku yang baik dan sopan kepada santrinya selalu
berpesan dan menanamkan moto hidup kepada santrinya yaitu “lebih

baik bisa (belajar) dari pada tidak bisa™.

Kehidupan beljal sangat bersakaja dan sederhana penuh dengan
%)

7

karisma, ini dapat monisan keluarganya yang penuh

SIEA
E

kasih sayang, dan | ustad, dan santri-santrinya sangat

dekat sekali dan dengan bercakap-cakap selese

E&(@&m minggu sore, dan kerja bakti

“UNIVERSHAS
Beliau sangat cinta dan sayang kepada semua murid dan alumni

pondok Pesantreln§a!ﬂ'l' ﬁM Paok Tawah Praya Lombok
Tengah ulmmgmaﬁll&hml antara murid santri

dengan Tuan gurwkyai, ustad, yang sudah menjadi tradisi pondok

pengajian, olah ra

pesantren yaitu acara silaturrahmi tanggal 2 Syawwal.
. Asrama atau pemondokan

Kedudukan pondok pesantren bagi para santri sangat esensial
sebab di dalamnya santri tinggal dan belajar serta ditempa pribadinya

dengan kontrol seorang ketua asrama (santri senior) atau Tuan
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gurw/kyai yang memimpin pesantren tersebut. Paling tidak ada tiga
alasan utama mengapa pesantren harus mempunyai pondok (asrama),
yaitu: (1) kemasyhuran seorang kyai dan kedalaman pengetahuannya
tentang Islam menarik santri-santri jauh. Agar para santri dapat
mempelajarai ilmu dari Tuan guru/kyai dengan teratur, lancar dan baik
ia harus tinggal di kediaman Tuan guruw/kyai (pondok); (2') hampir
semua pesantren berada di desa di mana tidak tersedia perumahan yang
cukup untuk menampung santri. Sehingga diperlukan pondok sebagai
asrama khsusus sa

gurw/kyai dan santm

seolah-olah sebagaj orafigeitianya séndiri, begitu pula sebaliknya untuk

n
mendidik para santri; G likng_ga uan guru/kyai menganggap para

santri sebagai titip@ﬁjﬂﬁ M@Jdibina sepenuh hati.
ORNIVERSITAS ™ ==

bagi para santri:ra Karena santri tinggal di pondok, tuan guru/kyai

akan lebih mu ahS mlﬁiéik aMnengajarkan segala jenis ilmu
pengetathN. Qm Elﬁll%g ditetapkannya dalam

pesantren, merupakan wadah penggemblengan, pembinaan dan

pendidikan serta pengajaran ilmu pengetahuan. Keadaan pondok atan
pasilitas yang ada di pondok Pesantren Darul Habibi NW Paok Tawah
Praya Lombok Tengah untuk para santri bisa di bilang baik walaupun

satu kamar ditempati oleh 7 s/d 10 orang santri. Sarana dan prasarana
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yang ada di asrama yaitu aula tempat mengaji, dapur umum, 5
kamar mandi 4 WCdan air bersih (sumur bor).

Kegiatan yang dilakukan oleh santri selain tempat belajar, sebagai
tempat membina keperibadian santri dengan melakukan pekerjaan
sendiri di asrama yaitu masak, cuci baju, belajar, diskusi menghapal
Matan Jurmiah bagi santri baru dibantu oleh santri senior untuk

menyimak hapalan, kursus kaligrafi, bimbingan seni baca al-Qur’an,

disamping itu juga mereka diajarkan hidup mandiri, hemat, tolong

ONIVERSITAS

Istilah santri haga terdapat di pcsantren sebagai pengejawantahan
adanya peserta d1d yang ﬁ akan ilmu pengetahuan yang dimiliki

oleh seommg %II@ sebuah pesantren. Oleh

karena itu santri pada dasarnya berkaitan erat dengan keberadaan Tuan

gurw/kyai dan pesantren.Dalam tradisi pesantren, santri sering Kkali
dibedakan menjadi dua, yaitu santri mukim dan santri kalong.

Pertama, Santri Mukim, yaitu santri yang berasal dari tempat jauch
di mana ia menetap dan tinggal serta secara aktif menuntut ilmu dari

seorang Tuan guru/kyai. Ada dua motif yang mendasari secorang santri
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menetap sebagai santri mukim yaitu: (1) rﬁotif menuntut ilmu artinya
santri itu datang dengan maksud menuntut ilmu dari Tuan
gurw/kyainya; dan (2) motif menjunjung tinggi akhlak, artinya seorang
santri belajar secara tidak langsung agar santri tersebut setelah di
pesantren akan memiliki akhlak yang terpuji sesuai yang diajarkan oleh
tuan gurw/kyainya. Mereka berasal dari berbagai daerah yaitu; berasal
dari Lombok Barat, Lombok Timur, Lombok Tengah dan sebagian dari
luar daerah.

Ada dua statusSaniri di/pondok\Pesantren Darul Habibi NW Paok

Tawah Praya Lom é( T s ini untuk membedakan seorang
)

santri dalam mem &j S%t us tersebut yaitu; pertama, santri

yang secara djari  pengetahuan agama atau

memperdalam k:taﬁ’ﬁﬂi
seko]UNa‘ lgﬁrg(rgfk Aagn Terbagi dalam

beberapa jenjang jendldlkan yaitu; santri Madrasah Tsanawiyah (MTs),

\ y) santri yang belajar di sekolah-

SMP, Madrasah Aliya

Sedanlgm QE{QINBE §r' Aondok Pesantren Darul
Habibi NW Paok Tawah Praya Lombok Tangah, setiap harinya adalah
mengaji al-Qur’an dan kitab kuning, belajar serta pelaksanaan ibadah
sebagai pengalaman ajaran agama, adapun kegiatan santri yaitu;
sekolah, belajar, sholat berjama’ah, dan praktek sholat jenazah,

mengkapani dan memandikan bagi santri yang mendapat pelajaran figih
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Sedangkan kegiatan mingguan, dilakukan pada hari kamis sore dan
jum’at pagi dengan kegiatan antara lain: olah raga, belajar seni
kaligrafi, pramuka, PMR, baca hizib Nahdatul Wathan, al-berzanji,
kasidah bagi santri putri, dan kerja bakti membersihkan lingkungan
pesantren.

. Masjid
Kata masjid secara harfiah berarti tempat sujud, dari akar kata

‘sgjada’ yang artinya bersujud. Dalam sejarah Islam, masjid memiliki

fungsi yang sangat Wmmpat bersujud dalam arti ibadah
V) -

semata seperti ;@)la@i él ga berfungsi sebagai tempat
)

n%@ ar.

Ketika Nabi . Hijrah dari Mekah ke Madinah,

yang pertama ia %@M@#pd yaitu Masjid Quba’ ketika

Rasulul i am._p: ap Masjid Nabawi ketika ia telah

berlangsungnya prm%s
>

tiba di Madinah. Rasulullah menyadari bahwa masjid akan menjadi
modal utama da’am melanjutkan misi dakwahnya untuk membangun
masyamkjtlyﬂm.mg § IaA,lasulullah mencontohkan
bagaimana sebuah masjid dapat bersifat multifungsi dan menjadi
bagian penting dalam masyarakat Islam. Masjid merupakan komponen
yang tidak dapat dipisahkan dari dunia pesantren, sebab masjid
dijadikan ajang sentral kegiatan dengan mencontoh pada teladan yang
diberikan Rasulullah yang menjadikan masjid sebagai pusat segala

aktivitas yang dilakukan melalui sarana ibadah ini, sebagaimana terlihat
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dalam pertumbuhan dan perkembangan sebuah pesantren, di sini masjid
sebagai pusat aktivitas kegiatan, baik pendidikan, dakwah, ibadah dan
lain-lainnya. Agaknya disinilah letak manifestasi universalisme yang
terdapat dalam sistem pendidikan Islam dalam hal ini pesantren.

Masjid merupakan salah satu komponen yang memiliki andil atau
peranan yang cukup besar bagi efektifitas kegiatan di pondok

pesantren Darul Habibi NW Paok Tawah Praya Lombok Tengah untuk

mendidik para santri terutama dalam kegiatan praktek sholat lima

"ONIVERSITAS

ngkan untuk santri putri dalam melakukan kegiatan

keagamaan dllallu§|l'tﬂ' ﬁ\ Ml baca hizib Nahdatul Wathan,
baca al- M_DeQNE§JIAan dan prakick sholat

berjama’ah dan praktek memandikan dan mengkapani orang mati ini
didampingi oleh beberapa ustazah.

Disamping sebagai tempat mengaji untuk santri, masjid juga
dipakai oleh bapak Pembina untuk tempat pengajian umum dalam

memperingati hari-hari besar agama Islam untuk masyarakat sekitar,
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5. Kitab kuning

Kitab kuning adalah salah satu dari komponen pendidikan
pesantren yang utama selain kepemimpinan Tuan guru/kyai, dari kitab-
kitab ini lah digali segenap tata nilai dan ilmu pengetahuan Islam. Kitab
kuning sebagai hasil karya para ulama klasik yang nota bere
meﬁpakm kiblat nilai dan intelektual para civitas akademika pesantren
menempati posisi yang tinggi setelah al-Qur’an dan al-Sunah.

Keilmuan Islam dibagi menjadi tiga rumpun ilmu pengetahuan
yaitu; ulum naqli = kstual seperti hadist, tafsir, figh,
sirah dan ulumul ZQ;U) )aaql'/é}ah (ilmu-ilmu rasional; sains dan
humaniora), maka at ini menyediakan semua disiplin

ilmu tekstual, teks

karena pesantren le@tﬁm&@k}ﬁﬁ praksisme social dan penanaman

akhlak d ;iing ilmu etahuan_ maka ketersediaan kitab-kitab
dalamqgmxks%ﬁmmm! dl;aﬁ%ng figh dan akhlak
merupakan titik tléhﬂa%%nﬁen.

Dialltmargm Els%da di pondok Pesantren

Darul Habibi NW Paok Tawah Praya Lombok Tangah tidak bisa

pun rasional murni. Hanya saja

dilepaskan adalah pengajaran kitab kuning. Adapun Kkitab yang
dijadikan sumber belajar bagi semua santri dipesantren sangatlah
beraneka ragam yaitu mulai dari Matan Jurmiyah, Syarah al-Kailany,

Safiinatun Najah, Ta’lim-u ‘l-muta’allim.
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Dengan kriteria tertentu yang dimiliki kitab kuning, hal ini tidak
sekedar pada tataran penulisan saja yang berbeda melainkan juga
makna dari setiap kata yang membutuhkan kecermatan dalam mengurai
makna dalam mempelajari kitab kuning dan ini berimplikasi pada
proses pembelajarannya yang biasa digunakan di pesantren yang
menyangkut hubungan guru-santri dan sumber belajar.

Dalam peroses pembelajara kitab kuning Tuan guru/kyai dan para

ustad langsung berperan aktif dengan cara membagi kelompok untuk

benar kitab k@n&éﬂMM& di depans ustad atau bapak

Pembma l

sun
c. SaLgl senior Hlblm;mg dan arl.':lhj:n‘ supa‘ y§)isa membantu adik-
adiknya dalJn%lﬂjﬂ&Mhami kitab kuning, dengan ini

dihamm%&%i ajaran agama Islam

dengan baik dan benar.
Program ini dilakukan supaya nanti pada saat mereka pulang ke
kampung halaman bisa bermanfaat bagi masyarakat dan keluarga

khususnya.
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2. Hubungan Komponen Sistem Pendidikan dalam Mencapai
Tujuan

Hubungan yang ada di pondok Pesantren Darul Habibi NW Paok
Tawah Praya Lombok Tengah adalah hubungan Tuan gurw/kyai dengan
santri, santri dengan asrama, santri dengan masjid, dan santri dengan kitab
kuning, Hal ini merupakan bagian dari suatu sistem yang memiliki peran
dalam keseluruhan berlangsungnya suatu proses pendidikan untuk
mencapai tujuan, hubungan yang terjadi di pondok pesantren sebagai

berikut;

terhadap anaknya, %ﬁj@jﬁ@ﬁm tinggal dalam satu lingkungan

:::g Ljﬁ vageﬁ .‘u‘k ;& gtuhkan satu dengan

ya, seorang santri a selalu menghormati Tuan

gurw/kyainya se!§1!lﬂh%tMenghormatl orang tua mereka
sendiri. INDONESIA

Dalam pandangan santri Tuan guru/kyai tidak saja “guru”, tetapi
juga panutan dan idola. Pandangan seperti ini muncul karena Tuan
gurw/kyai memiliki integritas kepribadian gabungan dari ketinggian
ilmu dan akhlak sehingga para santri hormat dan takut kepada Tuan
guruw/kyai. Menetang Tuan gurwkyai, adalah sesuatu yang agaknya

tidak pernah terlintas di benak para santri, selain karena tidak
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sebanding ilmu yang mereka miliki dengan Tuan guru/kyai mereka,
juga karena hal ini dianggap kualat yang pada gilirannya menyebabkan
ilmu yang diperoleh tidak barokah atau tidak bermanfaat.

Betapapun pentingnya sisi kepemimpinan Tuan guru/kyai, ia tetap
berkaitan dengan masalah bagaimana Tuan guruwkyai memelihara
hubungan dengan masyarakat luas pada umumnya dan santri pada
khususnya. Tiada lain tujuannya adalah untuk mencapai tujuan
pendidikan dalam mencetak santri yang berkualitas dan ahlak yang

baik.

Santri merupakan s¥gia@® kdmiponen yang penting dalam suatu

u, seorang santri yang pergi dan

menetap di sebuﬂi%’@é kesohor dan tempatnya jauh,
menﬁw Ssryimﬁrg ia harus memiliki
keberanian yang ¢ uiienuh ambisi, dan mampu menekan perasaan
rindu, baik kcpax!a keluargalr%pun teman-teman sekampungnya. Ada
beberapa MM§J&1 dan menetap di suatu
pesantren, antara lain adalah, pertama ia ingin mempelajari dan
mendalami kitab kuning secara lebih mendalam di bawah bimbingan
Tuan guru/kyai yang memimpin pesantren yang bersangkutan. Kedua,
memperoleh pengalaman kehidupan di pesantren, baik dalam bidang

pengajaran, keorganisasian, maupun hubungan dengan pesantren-
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pesantren yang kesohor. Ketiga, memuaskan studinya di pesantren
tanpa disibukkan oleh kewajiban sehari-hari di rumah keluarganya.

Selain itu, dengan tinggal di sebuah pesantren yang jauh letaknya dari
rumahnya sendiri ia tidak mudah bolak-balik meskipun kadang-kadang
menginginkannya. Berdasarkan dan kegiatan itu, maka seseorang
santri yang telah selesai menamatkan pelajarannya di pesantren
diharapkan dapat menjadi seorang yang alim dan mampu mengajarkan
isi kitab kuning serta memimpin masyarakatnya dalam kegiatan

keagamaan. Demikg engan para santri yang menetap di

pondok Pesantren W Paok Tawah Praya Lombok

Tengah, mereka d ¢ tuanya untuk menuntut ilmu di

pondok pesantren -harapan tertentu, yaitu menjadi

anak yang saleh. J ”

ﬁwvéﬁgntﬁm pada umnya hanya karena
esa

ingin memperoleh k h memang bersifat sangat inti

dalam keh1dupJn§!!‘ﬂ'ﬂ*A)M tidak, karena hampir seluruh
program IMQ:M‘E&A membentuk kesalehan

individu setiap santri. Pagi-pagi sekali, setiap santri sudah harus
bangun untuk menyongsong shalat subuh dengan tafakur. Seusai
subuh, mereka biasanya melakukan tadarrus dan kemudian menanak
nasi. Lalu, sepanjang hari mereka bertekun menelaah kitab kuning,
untuk menggali khazanah kealiman yang menjadi sandaran bagi

seorang vang ingin mencapai kesalehan. Dari kitab kuning, seorang
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santri belajar bagaimana hidup sesuai dengan ajaran agama Islam,
begitu pula, dari kitab kuning seorang santri dapat mengenal batas-
batas syar'i, untuk beribadah kepada Allah sesuai dengan petunjuk al-
Qur’an dan hadis yang ada pada kitab kuning yang dikarang oleh para
ulama. Walaupun di Pondok Pesantren terdapat beberapa organisasi
vang mengatur dan mewadahi hubungan di antara para santri, namun
tidak terdapat pengelompokan santri berdasarkan tingkat tingkat
pendidikan ke dalam kamar-kamar khusus. Pola hubungan di antara

para santri ini cenderanZmgngaratnpada corak hubungan pertemanan.

Dalam hal %’ﬂM@J dapat memancarkan suasana

kekelq) salin éﬁ%iﬂm di ang; para santri dengan

engan aturan-aturan yang tercantum

5 sesual
dalam peratulml M‘-g dikeluarkan oleh pengurus
mmmJNDQMESIAA tertib vang berlaku di

pesantren ini; pertama, peraturan dasar pondok pesantren yang
meliputi kewajiban-kewajiban dan larangan-larangan; dan kedua,
peraturan tata tertib pondok pesantren.

Berdasarkan hasil pengamatan yang penulis lakukan, pola
hubungan di antara para santri senior dengan santri yunior

menunjukkan bahwa hubungan mereka cenderung mengacu kepada
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hubungan antara seorang guru dengan muridnya. Dalam berbagai
kesempatan, para santri senior berusaha menasehati para santri yunior
agar mereka rajin belajar, disiplin dan selain itu para santri yang lebih
muda dalam kehidupannya sehari-hari tidak menyimpang dari
peraturan dan tata tertib yang diberlakukan oleh pihak pesantren.

Menurut pengakuan salah seorang santri senior, bahwa selama ini
belum pernah ada santri yang melanggar peraturan dan tata tertib yang
dapat digolongkan ke dalam pelanggaran berat. Akan tetapi

pelanggaran-pelang < tegadi, dan sangsinya berupa

hukuman kerja, lﬂem an, istighfar, dzikir dan Iain

Dalam pesant@ﬂ%ﬂﬁ@} bisa lepas dari masjid karena

meruUaNT po gar ‘igsa dipisahkan dari pondok

pesantren dan pahgtepat dalam mendldlk para santrl terutama dalam
praktek sholat llma sholat jum’at, latihan hitobah,
tempat dlmgngm E&LAn belajar kitab kuning.
Selain itu masjid memiliki fungsi ganda, selain tempat ibadah juga
tempat pengajian kitab kuning terutama yang masih memakai metode
sorongan dan bandongan. Posisi masjid dikalangan pondok pesantren
memiliki makna sendiri sebagai tempat membimbing santri.

Sebagaimana dahulu kaum muslimin selalu memanfaatkan masjid

untuk tempat beribadah dan juga sebagai tempat lembaga pendidikan
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Islam, masjid merupakan aspek kehidupan sehari-hari yang sangat
penting bagi santri khususnya dan mfsllsyarakat pada umumnya.
. Hubungan Santri dengan Kitab Kuning.

Sistem pengajaran melalui kitab kuning telah menjadi karakteristik
yang merupakan ciri khas dari proses belajar mengajar di pesantren.
Kitab-kitab tersebut biasanya dikategorikan ke dalam tiga tingkatan,
yaitu: (1) Kitab-kitab dasar, (2) Kitab-kitab menengah dan (3) kitab-

kitab besar, mempelajari kitab kuning merupakan salah satu ciri khas

sorongan dan ben%%@ng diajarkan oleh Tuan guru/kyai

itu kitab Matan Safinatun Najaah adalah

dan ustawda santrinya ﬁé

sebu&?kltab IrMas%lam ilmu li;[l)%g %isi dasar-dasar ilmu
figih yang bcrlaL&!!‘l‘h&ébMﬁ’i. Kitab ini ditulis oleh Syaikh
Salim BI'NID QME&E]{!AW Rahmahullah Ta’alla.

Kitab ini sangat terkenal di Indonesia, khususnya di kalangan

pesantren menggunakan kitab ini sebagai salah satu kurikulum
wajibnya. Secara umum isi kitab ini membahas tentang; rukun iman
dan rukun Islam, thaharah (bersuci), sholat, puasa dan lain sebaginya.
Kitab Ta’lim-u “l-muta’allim karangan Syeikh al-Zarnuji adalah salah

satu dari sekian kitab yang sangat mempengaruhi hubungan Tuan
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guru/kyai dengan santri dalam belajar. Tidak diragukan lagi bahwa
setiap santri diharapkan memenuhi tuntutan isi kitab ini dalam
mencapai tujuan pendidikan bagi santri antara lain isi kitab taklim
yaitu; menerangkan hakekat ilmu, hukum mencari ilmu, dan
keutamaannya. Niat dalam mencari ilmu, cara memilih ilmu, guru,
teman, dan ketekunan, cara menghormati ilmu dan guru, kesungguhan
dalam mencari ilmu, beristigamah dan cita-cita luhur. Sedangkan
dalam kitab matan al-jurumiyah dipelajari oleh santri dengan isi

pembahasan kitab

(gitmsbab\kalmg an jenisnya, pengetian I’rab yang
empat (I’rab Rafa
Santri diberik|

sesuai dengan kep bagbseseorang yang mulai mempelajari

dan memahami ]S/EH,U'M mempela_;arl kitab kuning adalah

"UN]‘W'E# o o snga dalam mencapa

kebahagian hid dunia ?g m Disamping itu untuk mencetak

kader-kader ulama yang mempunyai keluasan ilmu dan berakhlak

JNDONESIA

yang bai
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PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian dan hasil penelitian pada bab-bab sebelumnya
baik berupa kepustakaan maupun hasil penelitian di pondok Pasantren Darul
Habibi NW Paok Tawah Praya Lombok Tengah, serta merujuk kepada

rumusan masalah dan tujuan penelitian maka dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1. Kurikulum pendidikan-di—pondok—pesantren Darul Habibi NW Paok
Tawah Praya Lombaok:Tengz 2 kan antara ilmu agama dan ilmu
umum. Komponen pendid} fdiridari Tuan guru/kyai, santri, asrama,

)
2. Hubungan antar kon;ﬁmiﬁ’m}’:m pendidikan pondok pesantren
2L

Darul Habibi NW Paok Tawah Praya Lombok saling terkait dan saling

mempew I y 3z§1l Tnﬁi §ondok pesantren;
mempersiapkan MM‘M[IM kemantapan akidah dan
kedalaman IND@N &l&lmuasan ilmu pengatahuan

sehingga berguna bagi agama, masyarakat, bangsa dan Negara.

112
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B. Saran-saran
Selaku penulis sekaligus peneliti maka dalam hal ini ada beberapa
saran yang sifatnya konstruktif yang bisa penulis berikan demi kemajuan dan
perkembangan pendidikan agama Islam di lembaga pendidikan ini.
Adapun saran-saran yang dapat penulis berikan adalah:
1. Dalam belajar kitab kuning (nahwu dan shorof) santri harus lebih berani
dalam bertanya kepada Tuan guru/kyai dan ustad.
2. Pengurus pondok pesantren hendaknya lebih meningkatkan kualitas dan

sarana prasarana yan aya santri-santriwati lebih yaman

dalam belajar dan ber

3. Pemerintah dan m

keterlibatan langsung mba% pendidikan sebagai perwujudan

UNIVERSITAS
ISLLAM
INDONESIA
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DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA

. Bagaimana sejarah berdirinya pondok Pesantren Darul Habibi NW Paok
Tawah Praya Lombok Tengah? Wawancara dengan ustad Asnawi

. Bagaimana tujuan, visi dan misi pondok Pesantren Darul Habibi NW Paok
Tawah Praya Lombok Tengah? Wawancara dengan ustad Asnawi

. Bagaimana struktur organisasi pondok Pesantren Darul Habibi NW Paok
Tawah Praya Lombok Tengah? Wawancara dengan ustad Ahmad Humaidi
. Biaya pondok Pesantren Darul Habibi NW Paok Tawah Praya Lombok

Tengah dari mana? W %ﬂé'fgag,ktad Lalu Misban

. Bagaimana hubungan

943

dengan santrinya? Wawancara

OGN

dengan ustad Sulaema

. Kegiatan apa saja ya esantren Darul Habibi NW Paok

%'s

Tawah Praya Lombok Fén

o
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ra dengan ustad Sulaeman
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REKOMENDASI

Proposal Tesis : REVITALISASI SYSTEM PENDIDIKAN PONDOK
PESANTREN DALAM MENCETAK SANTRI DI PONDOK
PESANTREN DARUL HABIBI NW PAOK TAWAH PRAYA

LOMBOK TENGAH
Ditulisoleh  : Satria Umami
NIM : 10913170
Konsentrasi  : Pendidikan Islam

| Ni.lai : ’A//B
ISLAM

Teiah / belum dapat disetujui uritdk diajukan keZChlon Pembimbing Tesis pada Program

——

_——_\\
(Dr. Dpé. H. Ahmad Darmadji, M.Pd.) (Drs. H. Muzhoffar Akhwan, MA)
Weterangan Nilai ;
A =376-400 B-  =251-275 C/D = 1,26-1,50
A~ . =351-375  B/C =226-250 D+ =1,01-125
AfB=326.350 - C+ =2,01-225 D =001-100
T B+ =301-325 . C =176-200 E =0

R =9%76-300° C- =151-17
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PENGAJUAN CALON PEMBIMBING TESIS

Nama

: Satria Umami No. Mhs, : 10913170

Alamat : Peseng Desa Wajageseng Kecamatan Kopang No, Ujian :

Kabupaten Lombok Tengah NTB
Hp: 087882976414

Judul Tesis SISTEM PENDIDIKAN PONDOK PESANTREN DARUL HABIBI

NAHDATUL WATHAN (NW) PAOK TAWAH PRAYA LOMBOK TENGAH
DALAM MENCETAK SANTRI YANG MUMPUNI

Rumusan Masalah |

1.

2.

Bagaimana bentuk kebijakan pondok pesantren Daruf Habibi NW Paok Tawah Praya
dalam mengembangan sistem pendidikan?

Bagaimana pelaksanaan pendidikan pondok pesantren Darul Habibi NW Poak Tawah
Praya dalam mencetak santri yang mumpunl?

Hambatan-hambatan apa Jgﬁw_ i atau dialami pondok pesantren Darul
Habibi NW Poak Tawah Pr am mengem bangkan sistem pendiidkan?

Yogyakarta, 4 Januari 2013

Yang Memgajukan,

UNIVERSITA

VISINOAN

m;(_, &%ﬂj@] (Satria Umami)

GAN D, ON PEMBIMBING

.........................................................................................................................

Tanggal,

Pembimbing

(Drs. H. Mudzoffar Akhwan, MA)

NB: dibuat rangkap 2
- untuk MSI-UII
- untuk yang bersangkutan




YAYASAN PONDOK PESANTREN
DARUL HABIBI NW PAOK TAWAH
Jin. HabibiPaokTawahBunutBaokPraya Lombok Tengah 83511
Lantai II No. 1, E-muail.ypp.daruthabibi98@gmail.com
Tip/HP. 085959776090, 0818547035

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
Nomor: 38/YPP-DH/NW/PT/B/IV/2013

Yang bertanda tangan di bawah ini ketua Pimpinan Ponpes Darul Habibi NW
Paok Tawah Desa Bunut Baok Kecamatan Praya Kabupaten Lombok Tengah

Provinsi Nusa Tenggara Barat, menerangkan dengan sebenarnya bahwa:

((/) ISLAM /\
Nama ZSATRIA UMAMI
= O
o)
NIM >
m
Jurusan kan%?\garna Islam (PAI)
Kosentrasi

G5 G
Memang benar telah melakukan ienelitian ada yayasan yang kami pimpin dari

Tanggal 01 s.d 30 MM\‘ Ia Imiah ( TESIS ) dengan

judul “ SISTEM PENDIDIKAIlgﬂ\IDSKﬁANTREN DARUL HABIBI NwW
PAOK TAWAH PRAYA”

Demikian Surat KeterarM ED(@JLN.E\]SIAdipergm}akan sebagaimana

mestinya.
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: Magister Studi Islam Universitas Islam Indonesia
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d. Tahun 2010 Tamat S-1 Pendidikan Agama Islam,
Institut Agama Islam Al-Aqidah Jakarta



POTO-POTO KEGIATAN

Gedung Yayasan Ponpes
Darul Habibi NW Paok Tawah



Narasumber Dalam Acara Bahtsul Masail
Agama



Bapak Pembina Bersama
Santri-santriwati



Pengurus OSIS
Republik Siswa YPDH-NW Paok Tawah
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Menteri Agama Rl
dan Kakanwil Depag NTB

Siswa-Siswi bibi Medlcal Care
Persnapan masuk M O N engobatan Gratis

Didampingi Takako (Jepang)



